BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan yang berkualitas memerlukan kerjasanthabai pihak
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercéygaan pendidikan di
Indonesia tercantum dalam Undang-Undang RI NomorT2a@un 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangrotangi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lEmagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sddeatimu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga neganagydemokratis
serta bertanggung jawab
Undang-undang tentang Guru dan Dosen Bab | Ketentmum

Pasal 1 menyatakan, bahwa guru adalah pendidilegoofal dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkanglatih,
mengevaluasi dan menilai peserta didik.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaargl&t Nasional
Pendidikan Pasal 64 menyatakan, bahwa aspek yamlgidilalam mata
pelajaran agama dan pendidikan kewarga negaradahadspek koognitif
dan aspek afektif. Namun di dalam proses pembalajaspek yang perlu
dinilai oleh guru mencakup aspek koognitif, psikaonik, dan afektif.

Aspek sikap merupakan ranah yang berkaitan derigap dan nilai.

Aspek sikap ini mencakup watak perilaku sepertiapaan, minat, sikap,

emosi, dan nilai. Beberapa pakar menyatakan balkap seseorang dapat

! Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
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diramalkan perubahannya bila seseorang memilikigpasaan koognitif

yang tinggi. Ciri-ciri hasil belajar sikap akan faak pada peserta didik dalam
berbagai tingkah laku. Seperti, perhatian terhadafa pelajaran pendidikan
agama Islam, motivasinya yang tinggi untuk tahuhlebanyak mengenai

pelajaran agama Islam yang diterimanya, penghargtanrasa hormatnya
kepada guru Pendidikan Agama Islamnya, dan kediaiphya dalam

mengikuti mata pelajaran agama Islam disekolah.

Terkait dengan kedisiplinan, misalnya masih bang&wa yang
terlambat mengikuti dan bahkan tidak mengikuti jpeéan agama karena ada
sebagian yang menganggap mudah dan ada sebagignnyamganggap
bahwa pelajaran agama itu membosankan, sehinggan pguru untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan tdaktifaitu sangat
diperlukan karena itu akan menarik dan menstimutasiivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran agama, sehingga mempermudabh dalam menilai
ranah afektif siswa.

Masalah sikap dirasakan penting bagi semua orarggnun
implementasinya masih kurang. Hal ini disebabkanramsang tujuan
pembelajaran sikap tidak semudah seperti pembatajpengetahuan dan
keterampilan satuan pendidikan harus merancangteegpembelajaran yang
tepat agar tujuan pembelajaran sikap dapat dic&mm. didalam penilaian
atau pembelajaran sikap terdapat jenjang yang ahigapai.

“Jenjang-jenjang yang ingin dicapai pada pembelajaikap antara

lain, yaitu : (a). Kepekaan siswa dalam menerinmgsangan atau stimulus



dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentakatah, stuasi, gejala
dantermasuk juga kesadaran dan keinginanuntuk m@nestimulus,
mengontrol dan menyelesaikan gejala-gejala atagseargan dari luar. (b).
kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang diroliki seseorang
untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalanomena tertentu dalam
membuat reaksi terhadap salah satu cara. (c). anatélu menghargai artinya
memberikan nilai atau memberikan penghargaan taghadatu kegiatan atau
objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikexjgkdirasakan kerugian atau
penyesalan. (d). mempertemukan perbedaan nilanggdimembentuk nilai
baru secara universal,yang membawa pada perbarkamuMengatur atau
mengorganisasikan merupakan pengembangan darkadalam satu sistem
organisasi, termasuk didalamnya hubungan satu d#smigan nilai yang
lainnya. Pemantapan dan prioritas nilai yang tel@milikinya. (e).
Keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimilédh seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakuimses internalisasi
nilai telah menempati tempat tertinggi dalam stmatarki nilai. Nilai itu telah
tertanam secara konsisten pada sistemnya dannelatpengaruhi emosinya.
Jadi penilaian ranah sikap tidak dapat diukur gepkalnya ranah
pengetahuan, karena dalam ranah sikap kemampuan diailai adalah
menerima, merespon, menghargai, mengorganisasikalakteristik suatu

nilai.”?

2 Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses BelajaPT.Remaja Rosdakarya : Bandung,
2010



Ranah sikap tidak seperti halnya ranah pengetahiianh, ini
dikarenakan ranah sikap bersifat penghayatan tephsgatu ajaran atau nilai
sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akamd&aim nilai yang
diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Pada umummyand penilaian aspek
sikap ini guru mengalami kendala-kendala dalamlaim, adapun salah satu
yang menjadi kendala dalam melakukan penilaiapelasikap ini yang
umumnya dialami oleh guru adalah guru terjebak patiaitas belaka, tidak
selalu mengembangkan dan memberdayakan diri sesraiamenerus untuk
meningkatkan kualifikasi dan kompetensinya sehinggnilaian yang
dilakukan tidak beragam, sangat diharapkan guru poamengatasi kendala-
kendala dalam penilaian sehingga penilaian yangkalilan dapat berjalan
dengan baik dan tepitDan juga guru berperan untuk menanamkan
karakteristik-karakteristik yang terdapat didalamts nilai.

Jika karakteristik suatu nilai dapat ditanamkanhofgiru pada diri
peserta didik dari sejak dini maka diperkirakarakichkan terjadi banyak
penyelewengan atau pelanggaran terhadap suatuyail@ sudah tertanam
didalam masyarakat, karena belakangan ini margkdiaya penyelewengan
dan pelanggaran terhadap nilai, terutama nilai &e@@n dan lebih
menyedihkan lagi kebanyakan pelanggaran terselakiuéian oleh anak pada
usia sekolah. Guru sangat dituntut untuk menanamkKannilai keagamaan

terutama kepada guru-guru agama yang salah satymifta dengan cara

3kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat uBat Pendidikan
(KTSP) dan sukses dalam sertifikasi Gulakarta:Rajawali Pres, 2009, h. 42.



menanamkan nilai tersebut dengan melakukan pemilk@enadap perilaku
peserta didik.

Penilaian merupakan penerapan berbagai cara dagguor@man
beragam alat penilaian untuk memperoleh informestang sejauh mana
hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kdoemse peserta didik.
Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apbatau prestasi belajar
seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat benilaa kualitatif dan nilai
kuantitatif. Penilaian disini juga menuntut tehrgkiru dalam melakukan
penilaian terutama penilaian dalam ranah afek@inun kebanyakan guru
merasakan kesulitan untuk malakukan penilaian idfiektkarena diperlukan
kekreatifan oleh seorang guru terutama guru pekatidiAgama Islam
terutama di Kota Palangka Raya.

Palangka Raya memiliki banyak sekolah-sekolah, stolah umum
sampai sekolah yang berbasis kepada agama sepédrasah. Madrasah pun
ada yang mulai dari madrasah swasta dan madraggh Kladrasah negeri
di Palangka Raya salah satunya adalah Madrasahavigam Negeri 1
Model, yang merupakan salah satu Madrasah Tsanlavigageri di Kota
Palangka Raya yang mendapatkan predikat MODEL yhpmat di artikan
sebagai acuan atau pegangan untuk madrasah-madraaahwiyah lain
yang ada di Kota Palangka Raya. Salah satu keumggys yaitu memiliki
guru-guru yang berkompeten di bidangnya. Guru yamg@ngetahui
bagaimana cara menilai terutama untuk penilaiaktigfelan apa instrumen

yang dugunakan oleh guru tersebut untuk menilaahasikap peserta didik



terutama guru agama (Akidah Akhlak). Dan berdasahkesil observasi awal,
guru agama (Akidah Akhlak) di MTsN 1 MODEL memiliknstrumen
penilaian ranah sikap, untuk penerapan instrumen Hdantuk-bentuk
instrumen penilaian sikap diperlukan penelitian kajpa penerapan dan
bentuk-bentuk intrumen penilaian sikap sudah dileaa sesuai dengan yang
sudah direncanakan didalam rencana pelaksanaare[zganan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan makgadenelitian
di MTsN 1 MODEL mengenai “Penerapan Instrumen Re&m Ranah Sikap
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah TsayawNegri 1 MODEL

Palangka Raya.

. Rumusan Masalah

1. Apa saja bentuk instrumen penilaian ranah sikajg ygunakan oleh guru
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 MODEL Pajaa Raya?
2. Bagaimana cara penerapan instrumen penilaian soka@ip guru mata

pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 MODEL PalangkayRa

3. Apakah semua guru Akidah Akhlak di MTsN 1 MODEL &ajka Raya
telah menerapkan instrumen penilaian ranah sikap?

4. Apa saja kendala yang dialami oleh guru dalam nagrka&n instrumen
penilaian ranah sikap pada mata pelajaran Akidahlakkdi MTsN 1
MODEL Palangka Raya?

5. Apa saja upaya guru dalam menaggulangi kendaldapamiranah sikap

pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 MODEdldhgka Raya?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk instrumen penilaian yamgimikan oleh guru
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 MODEL Pal&aadRaya.

2. Untuk mendeskripsikan cara penerapan instrumenlgmami sikap oleh
guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 MODE&l&gka Raya.

3. Untuk mengetahui persentase penerapan instrumedtaipansikap oleh
guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 MODE&l&gka Raya.

4. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dialami a@elu dalam
menerapkan instrumen penilaian ranah sikap siswia paata pelajaran
Akidah Akhlak di MTsN 1 MODEL Palangka Raya

5. Untuk mendeskripsikan upaya yang ditempuh oleh gualam
menanggulangi kendala penilaian ranah sikap yateksdinakan pada
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 MODEL Pal&aadgRaya

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi bagi kepala sekolah dagapeas sekolah untuk
melakukan supervisi terhadap guru Pendidikan Agishaen.

2. Sebagai bahan informasi bagi guru Pendidikan Agdstam dalam
menyusun perencanaan pembelajaran terutama dalamentokan
instrument penilaian sikap.

3. Sebagai bahan informasi bagi orang tua murid datargka membimbing
dan menumbuhkan sikap yang baik kepada siswa Kilimgan rumah.

4. Sebagai acuan bagi peneliti ketika nanti terjuragabtenaga pengajar.

5. Untuk memperkaya khazanah perpustakaan di STAIANQ&R Raya.



6. Sebagai bahan dasar bagi peneliti lain jika inglamjutkan penelitian

ini.

Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penelitian ini agar lebih tenaaatinya maka

peneliti membuat sistematika penelitian sebagakber

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan meliputi: berisikan latar belakangimusal

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika

penulisan penelitian

: Telaah Teori meliputi: penelitian sebelumnya, Dissir teoritik,

kerangka fikir dan pertanyaan penelitian

: Metode Penelitian meliputi: waktu dan tempat peial]

pendekatan objek dan subjek penelitia@knik pengumpule

data, teknik pengabsahan data, teknik analisis data

: Pemaparan Data meliputi : Temuan penelitian, peagzhhas

penelitian

: Penutup meliputi : Kesimpulan dan Saran



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian oleh Sri Puji Suprapti dengan judul kiri Penerapan
Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Berbasis Ketepsi Mata
Pelajaran PAI di SMPN 2 Palangka Raya, pada taB06 prodi PAI jurusan
Tarbiyah STAIN Palangka Raya. Fokus penelitian @il mencakup ranah
koognitif, psikomotorik, dan afektif yang mencakiyuan, perencanaan,
pelaksanaan, dan kendala dalam penilaian KBK. hpasi€litian perencanaan
evaluasi pembelajaran PAI dalam KBK telah terlaksalengan baik
walaupun belum sempurna, merencanakan tujuan evabespatokan dan
mengarah pada standar kompetensi pada silabug)cpesan yang diukur
dalam pelakasanaan aspek kognitif, psikomotoriky afektif. Pelaksanaan
evaluasi pembelajaran PAI dalam KBK di SMPN 2 PgkanRaya terbagi
dalam pelaksanaan aspek kognitif menggunakan tadige aspek afektif
menilai sikap peserta didik terhadap mata pelajasakolah, dan guru dan
aspek psikomotorik menggunakan tes praktek. Nildnirapelaksanaan
evaluasi 20 % koghnitif, 20 % psikomotorik, dan 6Gfeéktif

Penelitian oleh Henny Prasetyaning Wati denganuljugkripsi

Studi Analisis Teknik Evaluasi Aspek Afektif Mafelajaran Pendidikan

* Sri Puji Suprapti,Penerapan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum
Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran PAI di SMPN aRgka Raya,
Palangkaraya : Sekolah Tinggi Agama Islam Palafza, 2005
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Agama Islam Di SMA Negeri 3 Semarang, pada tah004 fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, fokus penelitizaddalah bagaimana
pelaksanaan evaluasi aspek afektif mata pelajaeadiéikan Agama Islam di
SMAN 3 Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahvedaksanaan
evaluasi aspek afektif di SMA N 3 Semarang masselalit belum maksimal
apa yang ada dalam teori, hal ini terbukti denganilgian selama ini
dilakukan masih terfokus pada penilaian sikap/dkidswa saja. Namun
penilaian afektif yang terpenting adalah mengetahig@rnalisasi nilai-nilai
agama yang telah diajarkan sehingga mampukah dgikicdn dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai agama tidak haakhlak saja, namun nilai
akidah, Al-Quran dan sejarah juga harus dinilalada penilaian afektif.
Sehingga dibutuhkan metode yang tepat untuk metidapanformasi yang
akurat®

Sedangkan penelitian ini adalah tentang “Penerdpattumen
Penilaian Ranah Sikap Pada Mata Pelajaran Akidahlakkdi MTsN 1
MODEL Palangka Raya”, penelitian ini berbeda datgapenelitian
sebelumnya dengan fokus penelitian tentang bagainpemerapan penilaian
aspek sikap oleh guru pada mata pelajaran Agidahlakkdi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Model Palangka Raya serta apakendala-kendala

guru dalam penilaian aspek sikap tersebut.

> http://www.pustakaskripsi.com/tag/afektdnline 26 januari 2014).




11

B. Deskripsi Teoritik
1. Pengertian Penerapan Instrumen Penilaian Sikap
a. Pengertian Penerapan

Asal kata penerapan dalam kamus besar Bahasa Bidone
adalah terap yang bermakna juru, montir, pengenparihal
mempraktekkafl. Penerapan juga bermakna proses, cara, perbuatan
menerapkan, dan pemasang.

Jadi penerapan adalah suatu proses cara dalam ai¢eaijkan
suatu pekerjaan atau kegiatan.

b. Pengertian Penilaian

Asmawi Zainul dan Noehi Nasution dikutip oleh Auralman
mengartikan penilaian adalah suatu proses untuk gamelbil
keputusan dengan menggunakan informasi yang dgeroielalui
pengukuran hasil belajar baik menggunakan tes umanpntes. Dan
Arikunto dikutip oleh Aunurrahman menyatakan bahweenilai
adalah mengambil suatu keputusan terhadap seseagam ukuran
baik buruk. Senada dengan pernyataan Arikunto igikwdleh
Aunurrahman di dalam Al-quran juga menjelaskanategtpenilaian

sebagaimana firman Allah SWT :

® Departemen Pendidikan dan Kebuday#amus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ke 2,Balai Pustaka: Jakarta, 1995, h. 1044.

" Departemen Pendidikan dan Kebuday&&mus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ke 2,Balai Pustaka: Jakarta, 1995, h. 1180.
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Artinya:

(Yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amatbpatannya,
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain dddakbelah Kkiri.
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melairkawliedekatnya
Malaikat Pengawas yang selalu hadir.(Q.S.Al-Qdat-18§

Allah menerangkan bahwa walaupun ia mengetsétiap
perbuatan hamba-hambanya, namun ia memerintahkammdiaikat
untuk mencatat segala ucapan dan perbuatan hamizhga,
padahal ia sendiri lebih dekat dari pada urat leh@nusia itu sendiri
seperti yang telah disebutkan oleh ayat sebelupmgéaikat itu ada
di sebelah kanan mencatat kebaikan dan yang sgitwliasebelah
kirinya mencatat kejahatan

Ayat ini juga menerangkan bahwa tugas yang dibedrank
kepada kedua malaikat itu ialah bahwa tiada sata kan yang
diucapkan seseorang kecuali disampingnya maladag ynengawasi
dan mencatat perbuatannya.

Al-Hasan al-Basri dalam menafsirkan ayat ini beakatahai
anak-anak adam, telah disiapkan untuk kamu sebafr dlan telah

ditugasi malaikat untuk mencatat segala amalmug gatu disebelah

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan tafsirnya (Edisi yang disempurnakan),
Jakarta: Widya Cahaya, 2011, 439



13

kanan dan yang satu lagi di sebelah kiri mencatghiatan. Oleh
karena itu, terserah kepadamu, apakah kamu mau enkegd dan
atau memperbesar amal atau perbuatan jahatmu. Kdimeri

kebebasan dan bertanggung jawab terhadapnya darsettah mati,
daftar itu ditutup dan digantungkan pada lehermwsukabersama-
sama engkau ke dalam kubur sampai kamu dibangkipeala hari
kiamat.

Pengawasan tersebut bukan bertujuan untuk meresaldhan
atau menjerumuskan yang diawasi, tetapi justru likelya. Bila
ditinjau kembali maknaragib dari segi bahasa, karena itu, para
malaikat pengawas yang menjalankan tugasnya meérmaia-amal
manusia atas perintah allah, tidak atau belum ntahoat niat buruk
seseorang sebelum niat itu diwujudkan dalam bermgekbuatan.
Berbeda dengan niat baik seseorang, niat dicatagse kebaikan
walaupun dia belum diwujudkan dan dilaksanakan.

Dalam sebuah tulisan Penilaian Hasil Belajar, Satidikutip
oleh Aunurrahman juga mengemukakan pengertian genilyaitu
penerapan berbagai cara dan penggunaan beraggmerlatan untuk
memperoleh informasi tentang sejauh mana prosetapenpeserta
didik atau ketercapaian kompetensi peserta didiitkdhcana dan

Sumartana juga menambahkan tentang pengertianajg@nilyaitu

o M.Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an vol
15, Jakarta: lentera Hati, 2007), 455-45
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bahwa penilaian akan memberikan jawaban terhadafanyaan
“what value” °

Dari paparan penjelasan di atas dapat disimpulkaimva
pengertian dari penerapan penilaian adalah suatsepr dalam
melakukan pengambilan keputusan dengan berbaga uoatuk
memperoleh informasi tentang sejauh mana ketermapgampetensi

peserta didik dengan ukuran baik dan buruk.

. Teknik dan Instrumen Penilaian Kompetensi Sikp

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentangdataPenilaian
Pendidikan, pendidik melakukan penilaian kompetsisap melalui
observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejdwpeer evaluation)
oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang dajam untuk
observasi, penilaian diri, dan penilaian antar pasdidik adalah
dafter cek atau skala penilaian (rating scale) ydngertai rubrik,
sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. efteany dari
macam-macam penilaian kompetensi sikap dijabarkaaghi
berikut:

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakulkacara

berkesinambungan dengan menggunakan Indera, barase

1% Aunurrahman,Belajar dan PembelajargnBandung: Alfabeta, 2009, h.
206.
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langsung maupun tidak langsung dengan menggunat@ongan
observasi yang berisi sejumlah indicator perilakng/diamati.

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengara caeminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan reekan
dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Ingni yang
digunakan berupa lembar penilaian diri.

3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik lgiam dengan
cara meminta peserta didik untuk saling menilakairdengan
pencapaian kompetensi. Instrument yang digunakeuphdembar
penilaian antar peserta didik

4) Jurnal merupakan catatan pendidik didalam dan dkeks yang
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatdan
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan siaapperilaku
peserta didik!

Pengertian Aspek Sikap

Kata sikap dalam kamus besar bahasa Indonesia keama
berkenanan dengan perasaan (seperti takut, cimejpengaruhi
keadaan dan emosi, mempunyai gaya atau makna yangnkkan
perasaan?

Menurut Andersen dikutip oleh Sumardi menjelaskahvia

sikap adalah perasaan berkaitan dengan orientagif @tau negatif

M peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No&®tahun 2016
tentang Standar Penilaian Pendidikan
“Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi 3 h. 11
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dari perasaan yang menunjukkan apakah perasadmaikuatau buruk.
Sedangkan Menurut Chaiken dikutip oleh Sumardi psikadalah
perasaan yang dimiliki oleh seseorang terhadapaesbyek'®

David R. Krathwohl dikutip oleh Anas Sudijono
mengemukakan pengertian sikap adalah ranah yahkgitzer dengan
nilai. Menurut para pakar ciri-ciri hasil belajaikap akan tampak
pada peserta didik dalam berbagai tingkah lakuersieperhatiannya
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islamisikdidannya
dalam mengikuti pelajaran di sekolah, motivasingagytinggi untuk
tahu lebih banyak mengenai pelajaran yang ditery@apenghargaan
atau rasa hormatnya terhadap guru yang mentjajar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bgamgadi
maksud dengan aspek sikap adalah ranah yang leerkdéngan
perasaan peserta didik yang menunjukkan perasakrataa buruk,
serta ranah yang berkaitan dengan sikap atau pedkak nilai peserta
didik.

Dapat disimpulkan bahwa pengertian dari penerapaiigian
aspek sikap adalah suatu proses dalam melakukagampéilan
keputusan dengan berbagai cara untuk memperolehmasi tentang
sejauh mana ketercapaian kompetensi peserta dehgath ukuran

baik dan buruk yang berkaitan dengan perasaantpedielik serta

Bhttp://sumardi28.blogspot.com/2011/01/ranah-pesmildiognitif-afektif
(online 22 Februari 2014).

“Anas, Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikanjakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006 h.54.
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ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai yartgnamkan
terhadap peserta didik.
2. Fungsi dan Tujuan Penilaian

Penilaian proses belajar adalah upaya memberi rtéldiadap
kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh gerbadap peserta didik
dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Tanpayadamses penilaian
guru tidak dapat mengetahui tingkat keberhasilssepa didik, sehingga
tidak dapat mengetahui kelemahan-kelemahan pesdidik untuk
dilakukan tindakan perbaikan, sehingga penilaiangaa penting, dan
memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuanruistional. Dengan
fungsi ini maka penilaian harus mengacu kepada samuumusan
tujuan instruksional.

b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengaiRarbaikan
mungkin dilakukan dalam hal tujuan intruksional gietan belajar
siswa, strategi mengajar guru, dan lain-lain.

c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan siswa kegadaorangtua.
Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan daakkpan
belajar siswa dalam berbagai bidang studi dalantukenilai-nilai
prestasi yang dicapainya.

Dalam suatu kegiatan diperlukan tujuan, tujuaramyjang menjadi
tolak ukur ketercapaian suatu kegiatan, termasukgien yang dilakukan
oleh guru dalam proses pembelajaran terhadap pedidik, adapun yang
menjadi tujuan dilakukannya suatu penilaian adaéddagai berikut:

a. Mendiskripsikan kecakapan belajar para siswa sehinglapat

diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berd@dang studi
atau mata pelajaran yang ditempuhnya;

!> Nana Sudjana@enilaian Hasil Proses Belajar Mengaja. 3.
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b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan penagadisekolah,
yakni seberapa jauh keefektifannya dalam menguhgkah laku para
siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan;

c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni akelkan perbaikan
dan penyempurnaan dalam hal program pendidikanpgsgajaran
serta strategi pelaksanaannya;

d. Memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolgtada pihak-
pihak yang berkepentingan. Pihak yang dimaksudputlpemerintah,
masyarakat dan para orangtua siswa.

Fungsi dan tujuan dari penilaian yang telah dipegrardi atas
menunjukkan bahwa penilaian harus dilakukan oleln garena penilaian
memiliki fungsi dan tujuan yang sangat penting ohaunia pendidikan
agar tercapainya suatu pendidikan yang berkualkhgasusnya di
Indonesia.

. Prinsip-Prinsip dan Prosedur Penilaian

Prinsip adalah suatu pegangan, pedoman, pijakaar ddalam
melakukan suatu kegiatan sehingga kegiatan dapgtidre dengan baik
dan sesuai dengan yang diharapkan. Pusat KurikuBatitbang
Depdiknas menjelaskan secara umum, penilaian Imaeasenuhi prinsip-
prinsip : "valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil dan
obyektif, terbuka, berkesinambungan, menyeluruh,lamakna”.

a. Valid (tepat). Dalam prinsip ini, alat ukur yanggdnakan dalam
penilaian harus betul-betul mengukur apa yang &leddikur;

b. Mendidik. Didalam penilaian, guru harus dapat metkha
penghargaan, motivasi dan upaya-upaya membangkisieamangat
bagi peserta didik yang kurang berhasil;

c. Berorientasi pada kompetensi. Penilaian dilakukatard rangka
membantu peserta didik mencapai standar kompet&osipetensi
dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar yatah ditetapkan
dalam kurikulum berbasis kompetensi;

18 |bid., h. 4.
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d. Adil dan obyektif. Guru harus mampu menempatkan peserta didik

pada kapasitasnya masing-masing;

e. Terbuka. Apa pun format dan model penilaian gaginakan harus
terbuka dan diketahui oleh semua pihak, termasuteriec dalam
membuat keputusan. Sehingga pihak-pihak yang benrkieggan
seperti pengawas, kepala sekolah, orang tua, dsertpedidik itu
sendiri merasa puas dan dihargai karena dapat ra¢mgéasil belajar
peserta didik;

f. Berkesinambungan. Penilaian tidak hanya dilakukacla akhir
kegiatan pembelajaran saja, tetapi harus dimulaiadaal hingga akhir
pembelajaran, terencana, bertahap dan terus menerus

g. Menyeluruh. Penilaian terhadap proses dan hasajdrepeserta didik
harus dilakukan secara menyeluruh, utuh dan turbbass yang
berkenaan dengan domain kognitif, afektif maupukgosotorik;

h. Bermakna. Penilaian harus memberikan makna kepadegai pihak
untuk melihat tingkat perkembangan penguasaan kiemgiepeserta
didik sehingga hasil penilaian dapat ditindak léinjterutama bagi
guru, orang tua dan peserta ditiik.

Prosedur adalah suatu cara atau langkah-langkaly anus
dilakukan dalam suatu kegiatan agar kegiatan taetskérjalan dengan
baik. Ada beberapa langkah prosedur yang dapatadikgn pegangan
dalam melaksanakan proses penilaian hasil belajar:

a. Merumuskan dan mempertegas tujuan-tujuan pengajaran

b. Mengaji kembali materi pengajaran berdasarkan kiuik dan silabus
pelajaran;

c. Menyusun alat-alat penilaian, dalam penilaian asgiektif ini alat
penilaian yang digunakan adalah nontes yang complkdkan dalam
menilai jenis-jenis tingkah laku yang tergambar adal tujuan
pengajaran;

d. Melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran;

7 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajararh. 180.
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e. Menggunakan hasil-hasil penilaian sesuai denganarnujpenilaian
tersebut, yakni untuk kepentingan pendeskripsianakepuan siswa,
kepentingan perbaikan pengajaran, kepentingan hgnahi belajar,
maupun laporan pertanggungjawaban pendidikan.

4. Macam-Macam Instrumen Penilaian Sikap

Dalam memilih karakterisitik sikap untuk pengukuyrapara
pengelola pendidikan harus mempertimbangkan rakim@oritis dan isi
program sekolah. Masalah yang timbul adalah bag@nranah afektif
akan diukur. Isi dan validitas konstruk ranah sit@ggantung pada definisi
operasional yang secara langsung mengikuti defwisseptual.

Menurut Andersen ada dua metode yang dapat digonaktuk
mengukur ranah sikap, yaitu metode observasi dawdedaporan diri.
Penggunaan metode observasi berdasarkan pada dmwsi karateristik
sikap dapat dilihat dari perilaku atau perbuatangyditampilkan, reaksi
psikologi, atau keduanya. Metode laporan diri bheres bahwa yang
mengetahui keadaan sikap seseorang adalah diemgiris Namun hal ini
menuntut kejujuran dalam mengungkap karakteriskdpsdiri sendiri:®

Menurut Lewin, perilaku seseorang merupakan fudgsi watak
(kognitif, afektif, dan psikomotor) dan karakteiistingkungan saat
perilaku atau perbuatan ditampilkan. Jadi tindakatau perbuatan

seseeorang ditentukan watak dirinya dan kondisiklingan. Ada 11

18 Nana SudjanaPenilaian Hasi] h. 9.
19 Abdul Majid Perencanaan PembelajaraBandung:PT Remaja Rosdakarya ,2008,
h.210
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(sebelas) langkah yang harus diikuti dalam mengegismn instrumen

afektif, yaitu:

a.

b.

Menentukan spesifikasi instrument;
Menulis instrumen;
Menentukan skala instrumen;
Menentukan sistem penskoran;
Mentelaah instrument;
Merakit instrumen.;
Melakukan ujicoba.;
Menganalisis hasil ujicoba;
Memperbaiki instrument;
Melaksanakan pengukuran;
Menafsirkan hasil pengukuran.
1). Spesifikasi Instrumen
Spesifikasi instrumen terdiri dari tujuan dan K&t instrumen.
Dalam bidang pendidikan, ditinjau dari tujuannyda dima macam
instrumen pengukuran ranah sikap, yaitu:

a) Instrumen sikap;

b) Instrumen minat;

c) Instrumen konsep diri;
d) Instrumen nilai;

e) Instrumen moraf’

Dalam menyusun spesifikasi instrumen, ada empatyaad

harus diperhatikan yaitu:

20 Abdul Majid Perencanaan Pembelajarah.211
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a) Tujuan pengukuran;
b) Kisi-kisi instrument;
c) Bentuk dan format instrumen;
d) Panjang instrumen.

Instrumen minat bertujuan untuk memperoleh inf@ma
tentang minat peserta didik terhadap mata pelajgaag selanjutnya
digunakan untuk meningkatkan minat peserta didikagap mata
pelajaran.

Instrumen sikap bertujuan untuk mengetahui sipaperta
didik terhadap suatu objek, misalnya terhadap kagissekolah,
terhadap guru, dan sebagainya. Sikap terhadap pedégaran bisa
positif bisa negatif. Hasil pengukuran sikap beauuntuk
menentukan strategi pembelajaran yang tepat urgsdria didik.

Instrumen konsep diri bertujuan untuk mengetatekuktan
dan kelemahan diri sendiri. Peserta didik melakugaaluasi secara
objektif terhadap potensi yang ada dalam dirinyarakKteristik potensi
peserta didik sangat penting untuk menentukan nenjearirnya.
Informasi kekuatan dan kelemahan peserta didik ndigan untuk
menentukan program yang sebaiknya ditempuh olelertaeslidik.
Informasi karakteristik peserta didik diperolehidweasil pengukuraf®

Instrumen nilai dan keyakinan bertujuan untuk mewgap

nilai dan keyakinan individu. Informasi yang dipeto berupa nilai

L Abdul Majid Perencanaan Pembelajarah.212
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dan keyakinan yang positif dan yang negatif. Hal4yeng positif
diperkuat sedang yang negatif diperlemah dan ayhidihilangkarf?

Instrumen moral bertujuan untuk mengungkap moral.
Informasi moral seseorang diperoleh melalui pengamaakan
perbuatan yang ditampilkan dan laporan diri yaiengisi kuesioner.
Hasil pengamatan bersama dengan hasil kuesiongadnémformasi
tentang moral seseorang.

Setelah tujuan pengukuran sikap ditetapkan, kegiata
berikutnya adalah menyusun kisi-kisi instrumen. iisi, juga
disebut blue-print merupakan tabel matrik yang berisi spesifikasi
instrumen yang akan ditulis. Langkah pertama ndalaenentukan
kisi-kisi adalah menentukan definisi konseptual gydrerasal dari
teori-teori yang diambil dari buku teks. Selany@mengembangkan
definisi operasional berdasarkan kompetensi dagany yang bisa
diukur. Definisi operasional ini kemudian dijabankaenjadi sejumlah
indikator.  Indikator ini merupakan pedoman dalamenulis
instrumen. Tiap indikator bisa ditulis dua atatititutir instrumert?

2. Penulisan Instrumen

Ada 5 (lima) ranah sikap yang biasa dinilai ekaah, yaitu
sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral. Paiaih ranah sikap
peserta didik dilakukan dengan menggunakan instnusi@p. Hal ini

akan dibahas berturut-turut di bawabh ini.

'* Abdul Majid Perencanaan Pembelajardn 213.
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a). Instrumen Sikap

Definisi konseptual: Sikap merupakan kecenderungan
merespons secara konsisten baik menyukai atau ridgyukai
suatu objek. Instrumen sikap bertujuan untuk ge&hui sikap
peserta didik terhadap suatu objek, misalnya kagiaekolah.
Sikap ini bisa positif bisa negatif. Definisi opgi@al: sikap
adalah perasaan positip atau negatif terhadap sigl. Objek
ini bisa berupa kegiatan atau mata pelajaran. ang mudah
untuk mengetahui sikap siswa adalah melalui kunesi

Definisi konseptual: Sikap adalah perasaan sesgoran
terhadap suatu objek.

Definisi operasional: Sikap adalah perasaan poatti
negatif terhadap suatu objek

Pertanyaan tentang sikap meminta  responden
menunjukkan perasaan yang positif atau negatifatexyph suatu
objek, atau suatu kebijakan. Kata-kata yang sedigginakan
pada pertanyaan sikap menyatakan arah perasaaorssege
menerima-menolak, menyenangi-tidak menyenangi, -barkk,
diingini-tidak diingini.??

Contoh indikator sikap terhadap mata pelajaran akid
akhlak misalnya adalah:

1) Membaca buku Akidah Akhlak;

2 suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikadakarta: Bumi
Aksara, 1995, h.20
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2) Belajar Akidah Akhlak;
3) Interaksi dengan guru Akidah Akhlak;
4) Mengerjakan tugas Akidah Akhlak;
5) Diskusi tentang Akidah Akhlak;
6) Memiliki buku Akidah Akhlak.
Contoh kuesioner:
a) Saya senang membaca buku Akidah Akhlak;
b) Tidak semua orang harus belajar Akidah Akhlak;
c) Saya jarang bertanya pada guru tentang pelajakatah
Akhlak;
d) Saya tidak senang pada tugas pelajaran Akidahakkhl
e) Saya berusaha mengerjakan soal-soal Akidah Akldhkik-
baiknya;
f) Akidah Akhlak penting untuk semua peserta didik.
Instrumen Minat
Instrumen minat bertujuan untuk memperoleh infoimas
tentang minat peserta didik terhadap suatu mat@goah yang
selanjutnya digunakan untuk meningkatkan minat npeessidik
terhadap suatu mata pelajaran. Definisi konsepMailat adalah
watak yang tersusun melalui pengalaman yang mendoro
individu mencari objek, aktivitas, pengertianetdrampilan

untuk tujuan perhatian atau penguasaan. Defopsgirasional:
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Minat adalah keingintahuan seseorang tentang keadaatu
objek?*
Contoh indikator minat terhadap pelajaran Akidalnlak:
1) Catatan pelajaran Akidah Akhlak;
2) Usaha memahami Akidah Akhlak;
3) Memiliki buku Akidah Akhlak;
4) Kehadiran dalam pelajaran Akidah Akhlak.
Contoh kuesioner
a) Catatan pelajaran Akidah Akhlak saya lengkap;
b) Catatan pelajaran Akidah Akhlak saya terdapat aaret

coretan tentang hal-hal yang penting;

c) Saya selalu menyiapkan pertanyaan sebelum pelajaran

Akidah Akhlak;
d) Saya berusaha memahami mata pelajaran Akidah Akhlak
e) Saya senang mengerjakan soal Akidah Akhlak;
f) Saya berusaha selalu hadir pada pelajaran Akidalakk

Instrumen Konsep diri

Instrumen konsep diri bertujuan untuk mengetahui

kekuatan dan kelemahan diri sendiri. Informasi kae&n dan
kelemahan peserta didik digunakan untuk menentykagram

yang sebaiknya ditempuh oleh peserta didik. Habéndasarkan

24 Syharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikah.20
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informasi karakteristik peserta didik yang dipeholdari hasil
pengukuran.

Definisi konsep diri: Persepsi seseorang terhatiampya
sendiri yang menyangkut keunggulan dan kelemaharigfnisi
operasional konsep diri adalah pernyataan tentamgakipuan
diri sendiri yang menyangkut mata pelajaran.

Contoh indikator konsep diri adalah:

1) Mata pelajaran yang mudah dipahami;
2) Kecepatan memahami mata pelajaran;
3) Mata pelajaran yang dirasa sulit;
4) Kekuatan dan kelemahan fisik.
Contoh instrumen:
a) Saya sulit mengikuti pelajaran Akidah Akhlak;
b) Saya mudah memahami Akidah Akhlak;
c) Saya mudah menghapal,
d) Saya mampu membuat karangan yang balik;
e) Saya merasa sulit mengikuti pelajaran Akidah Akhlak
f) Saya bisa bermain sepak bola dengan balik;
g) Saya perlu waktu yang lama untuk memahami Akidah
Akhlak.
Instrumen Nilai
Nilai merupakan konsep penting dalam pembentukan

kompetensi peserta didik. Pencapaian kemampugnitdodan
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psikomotorik tidak akan memberi manfaat bagi maeyer,
apabila tidak diikuti dengan kempetensi afektif. nkmpuan
lulusan suatu jenjang pendidikan bisa baik, bilgudakan
membantu orang lain, namun bisa tidak baik bila &empuan
tersebut digunakan untuk merugikan orang lain. iHiédh letak
pentingnya kemampuan sikap.

Kegiatan yang disenangi peserta didik di sekolah di
pengaruhi nilai (value) peserta didik. Ada yang wudai
pelajaran keterampilan dan ada yang tidak. Ada yaegyukai
pelajaran seni tari dan ada yang tidak. Kesemiudi pengaruhi
nilai peserta didik, yaitu yang berkaitan dengamilp&an baik dan
buruk terhadap kegiatan tersebut.

Nilai seseorang pada dasarnya terungkap melalui
bagiamana ia berbuat atau keinginan berbuat. HedarinSimon
memasukkan pada bagian nilai seperti keyakin&apsiaktivitas
atau perasaan yang memuaskan, antar lain yangutigudan
terpadu dengan perilaku yang sesungguhnya serébgrdalam
kehidupan seseorang. Jadi nilai berkaitan dengarakkean,
sikap dan aktivitas atau tindakan seseorang. Tendakerupakan
refleksi dari nilai yang dianutnya.

Definisi konseptual: Nilai adalah keyakinan yandada
terhadap suatu pendapat, kegiatan, atau suatu .objeknsi

operasional, nilai adalah keyakinan seseorangrignkeadaan
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suatu objek atau kegiatan. Misalnya keyakinan &eamampuan
peserta didik, kayakinan tentang kinerja guru. Kegknan ada
yang berkeyakinan bahwa prestasi peserta didikt suiiuk

ditingkatkan. Atau ada yang berkeyakinan bahwa gufii untuk

melakukan perubahan.

Instrumen nilai dan keyakinan bertujuan untuk
mengungkap nilai dan keyakinan individu. Informagang
diperoleh berupa nilai dan keyakinan yang posiah yang
negatif. Hal-hal yang positif diperkuat sedang yarepatif di
perlemah dan akhirnya dihilangkan.

Contoh indikator nilai adalah:

1) Keyakinan akan peran sekolah;

2) Keyakinan atas keberhasilan peserta didik;
3) Keyakinan atas kemampuan guru;

4) Keyakinan akan harapan masyarakat;

Contoh kuesioner tentang nilai peserta didik:

a) Saya berkeyakinan bahwa prestasi belajar pesetia slilit
untuk ditingkatkan;

b) Saya berkeyakinan bahwa kinerja guru sudah maksjmum

c) Saya berkeyakinan bahwa peserta didik yang ikubimigan
tes cenderung akan diterima di perguruan tinggi;

d) Saya berkeyakinan sekolah tidak akan mampu mengubah

tingkat kesejahteraan masyarakat;
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e) Saya berkeyakinan bahwa perubahan selalu membawa
masalah;

f) Saya berkeyakinan bahwa hasil yang dicapai peskudlik
adalah karena atas usahafiya.

Selain melalui kuesioner ranah sikap peserta didikat,
konsep diri, nilai, dan dapat digali melalui pengdam.
Pengamatan karakteristik sikap peserta didik dikakudi tempat
terjadinya kegiatan belajar dan mengajar. Untuk getahui
keadaan ranah sikap peserta didik, guru harus gkamn diri
untuk mencatat setiap tindakan yang muncul darenesdidik
yang berkaitan dengan indikator ranah sikap pesidit. Untuk
itu perlu ditentukan dulu indikator substansi yakgn diukur.

Instrumen Moral

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui moral pgase
didik. Moral didefinisikan sebagai pendapat, tinalakyang
dinaggap baik dan yang dianggap tidak baik. Comdikator
moral sesuai dengan definisi di atas adalah:

1) Memegang janji;

2) Kepedulian terhadap orang lain;
3) Kepedulian terhadap tugas-tugas;
4) Kejujuran.

Contoh instrumen moral

a) Bila berjanji pada teman saya, tidak harus selauepati;

b) Bila berjanji kepada orang yang lebih tua saya ssra
menepatinya;

c) Bila berjanji pada anak kecil saya tidak harus alsel
menepatinya;

d) Bila menghadapi kesulitan saya selalu minta bantrang
lain;

25 gyharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikah.22



31

e) Bila ada orang lain yang menghadapi kesulitan bayasaha
membantunya;

f) Kesulitan orang lain merupakan tanggung jawalseyetliri;

g) Bila bertemu teman, saya selalu menyapanya walddak
melihat saya;

h) Bila bertemu guru saya, saya selalu menyapanyauwal
tidak melihat saya;

i) Saya selalu bercerita tentang hal yang menyenangkaan
saya, walau tidak seluruhnya benar;

j)) Bila ada orang yang Dbercerita, saya tidak selalu
mempercayainya.

Penilaian ranah sikap biasanya menggunakan skala
penilaian. Skala penilaian adalah skala penilai@akumengukur
penampilan atau perilaku orang lain oleh seseonaradglui
pernyataan perilaku individu pada suatu kategongylermakna
nilai. Kategori diberi bila rentangan, biasanya anulari yang
tertinggi sampai terendah. Rentangan tersebut degpapa huruf,
angka, kategori, misalnya tinggi, sedang, baik,akgr dan
sebagainy&®

Instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur ranah
sikap, diantaranya dengan menggunakan skala stkeggrvasi,
angket, wawancara dan lain-lain. Dalam penelitrannstrumen
yang dikembangkan adalah skala sikap. Skala sikapatya
digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadgek o

tertentu. Hasilnya berupakategori sikap, yakni noéodg

(positif), menolak (negatif) dan netral. Dalam gdéi@ ini

26 gyharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikadakarta: Bumi
Aksara, 1995, h. 24.
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instrumen yang dikembanngkan hanyalah instrumeng y&nupa

skala, yaitu skala Likert, Thurstone dan SemantfkeBensial.

a) Skala Likert

Skala likert merupakan skala pengukuransikap yang
diciptakan oleh Rensis Likert tahun 1932 untuk nudanig
referensi intensitas sikap seseorang terhadap soigjek
tertentu. Item-item dalam skala likert terdiferexssi dari
sikap-sikap yang favorable hingga sikap-sikap yang
unfavorable dan memiliki range of response dianka@dua
sikap tersebut dalam satu kontinum.

Skala likert ialah skala yang dapat di pergunakan
untuk mengukur sikap,pendapat,dan persepsi segeatan
sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena
pendidikan. Skala ini memuat item yang diperkirakama
dalam sikap atau beban nilainya, subjek merespmgaite
berbagai tingkat intensitas berdasarkan rentantp sk@ara
dua sudut yang berlawanan, misalnya: Setuju - Tiktikiju,
Suka — Tak Suka, Menerima-Menolak. Model skala ini
banyak digunakandalam kegiatan penelitian, karesiah |

mudah mengembangkannya dan interval skalanya sama.
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b) Skala Thurstone
Skala thurstone ialah skala yang disusun dengan
memilih butir yang berbentuk skala interval. Setiautir
memiliki kunci skor dan jika diurut, kunci skor nggrasilkan
nilai yang berjarak sama. Skala thurstone dibudanda
bentuk sejumlah (40-50) pertanyaan yang relevargaten
variabel yang hendak diukurkemudian sejumlah &ti40)
orang yang menilai relevansi pertanyaan itu derigarien

atau konstruk variabel yang hendak diukur.

c) Semantik Differensial

Skala differensial yaitu skala untuk mengukur sjkap
tetapi bentuknya bukan pilihan ganda atau checldigpi
tersusun dalam satu garis kontinum dimana jawalzarg y
sangat positif terletak dibagian kanan garis,daralpgan
negatif disebelah kiri garis, atausebaliknya. Daiang
diperoleh melalui pengukuran dengan skala mantik
differensial adalah data interval. Skala ini digkara untuk
mengukur sikap atau karakteristik tertentu yang ildim

seseorang’

27 hitp://nurmanspd.wordpress.com/2009/09/15/pengagaraperangkat
penilaian-afektif/ diakses tanggal 08-april-2013
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5. Ranah Sikap

Ranah sikap yaitu, internalisasi sikap yang merkkano ke arah
pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta digénjadi sadar tentang
nilai yang diterima, kemudian peserta didik menigérsikap sehingga
menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilan dnenentukan
tingkah laku.

Berkenaan dengan ranah sikap, ada dua hal yang tiailai dan
diperhatikan. Pertama, kompetensi sikap yang ingicapai dalam
pembelajaran meliputi tingkat pemberian resporesipsi, penilaian, dan
internalisasi. Kedua, sikap dan minat peserta didéta pelajaran dan
proses pembelajaran. Sikap peserta didik terhadbgpapan bisa positif,
bisa negatif, atau netral. Hal ini tidak dapat tegmrikan benar atau
salah. Guru memiliki tugas untuk membangkitkan daeningkatkan
minat peserta didik terhadap mata pelajaran, seetegubah sikap peserta
didik, dari sikap negatif ke sikap positf®.

Ranah sikap ini oleh Krathwohl dan kawan-kawan giilmaenjadi
lima tingkatan jenjang yaitu: Xeceiving, 2. responding 3. valuing, 4.
organization 5. characterization by a value or value complex.

a. Receiving atau attentingmenerima atau mempertahankan) adalah
kepekaan seseorang dalam menerima rangsangantiatalus dari
luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk miassiasi, gejala
dan lain-lain. Termasuk dalam jenjang ini misalagklah kesadaran
dan keinginan untuk menerima stimulus, mengonttah menyeleksi

gejala-gejala atau rangsangan yang datang dari ©antoh hasil
belajar afektif jenjangeceiving misalnya peserta didik menyadari

28 |pid., h. 186.
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bahwa disiplin wajib ditegakkan, sifat malas damaki berdisiplin
harus disingkirkan jauh-jauh;

b. Respondingmenanggapi) mengandung pengertian adanya pasisip
aktif. Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampamag gimiliki
oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya aea#itif dalam
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapmgadesalah satu
cara. Jenjang ini setingkat lebih tinggi ketimbaegeiving Contoh
hasil belajar afektif jenjangesponding misalnya peserta didik
tumbuh hasratnya untuk mempelajari lebih jauh mehdgpih dalam
lagi, ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplinan;

c. Valuing (nenilai/menghargai). Menilai atau menghargai a#iny
memberikan nilai atau memberikan penghargaan tephaslatu
kegiatan atau obyek, sehingga apabila kegiatatidak dikerjakan,
dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalamolCdasil
belajar afektif jenjangaluing adalah tumbuhnya kemauan yang kuat
pada diri peserta didik untuk berlaku disiplin, kal sekolah, di
rumah maupun di tengah-tengah kehidupan masyarakat;

d. Organization (mengatur atau mengorganisasikan)  artinya
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentak baru yang
lebih universal, yang membawa kepada perbaikan unf@amtoh
hasil belajar afektif jenjangorganization adalah peserta didik
mendukung penegakan disiplin nasional yang telaandgingkan oleh
Bapak Presiden Soerharto pada Peringatan Hari Kekaan
Nasional Tahun 1995. Mengatur atau mengorganisasika
merupakan jenjang sikap atau nilai yang lebihginggi ketimbang
receiving responding danvaluing

e. characterization by a value or value compléarekteriasi dengan
suatu nilai atau komplek nilai) yakni keterpaduamsa sistem nilai
yang telah dimiliki oleh seseorang, yang mempergarpola
kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini prosesenmilisasi nilai
menempati tempat tertinggi dalam suatu nilai. Nikaitelah tertanam
secara konsisten pada sistemnya dan telah mempéngenosinya.
Contoh hasil belajar afektif jenjang ini adalah eyé&s didik telah
memiliki kebulatan sikap wujudnya peserta didik jadikan perintah
Allah SWT yang tertera dalam Al-Quran Sura@l-Ashr sebagai
pegangan hidupnya dalam hal menyangkut kedisiplinbaik
kedisiplinan di sekolah, di rumah maupun di tenggatgah kehidupan
masyarakat’®

Penilaian domain afektif dilakukan selama berlangsya

kegiatan pembelajaran, lima tingkatan inilah yarenjadi pegangan guru

%9 Anas SudijonoPengantar Evaluash. 54
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terhadap perkembangan peserta didik yang terjaahi@ppeserta didik

sadar tentang nilai yang diterima serta pengapékasilai tersebut.

. Kendala-Kendala dalam Penilaian Aspek Sikap

Kendala-kendala dalam penilaian aspek sikap adedshlitan-
kesulitan serta hambatan-hambatan yang dialami gjetu dalam
melakukan penilaian aspek sikap yang mengakibatkanambatnya
bahkan tidak terlaksananya penilaian aspek sikagapAn kendala-
kendala pada umumnya dialami oleh guru adalah seébagkut:

a. Kurangnya pengetahuan guru terhadap instrumen samnigkah-
langkah penilaian aspek sikap;

b. Guru terjebak pada rutinitas belaka, tidak selakngembangkan
dan memberdayakan diri secara terus menerus unemikngkatkan
kualifikasi dan kompetensinya, baik melalui penkiai formal
maupun penelitian, seminar dan kegiatan sejenisnya;

c. Dalam merumuskan tujuan penilaian guru tidak jel@@ yang ingin
diukur, sehingga indikator pencapaian penilaianeksgikap juga
tidak jelas>°

Guru dituntut untuk mampu melakukan pembelajaamyy
baik termasuk dalam hal penilaian, untuk itu dipkean seorang guru
memiliki wawasan pengetahuan yang luas sehinggatdayelakukan

penilaian yang baik khususnya terhadap penilaipakasikap.

%0 Kunandar Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkatu#eat Pendidikan
(KTSP) dan sukses dalam sertifikasi Gulakarta: Rajawali Pres, 2009, h. 42.
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7. Kompetensi Inti dan Kompetensi Sikap yang dinilai @mda mata
pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah

a. Kompetensi Inti Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Mad rasah

Kompetensi Inti yang di terapkan pada mata pelajakidah

akhlak di MTsN 1 Model Palangka Raya adalah sedagydkut:

Tabel 2.1 Kompetensi Inti Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah

KOMPETENSI INTI
KELAS VII

KOMPETENSI INTI
KELAS VI

KOMPETENSI INTI
KELAS IX

. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang
dianutnya

1. Menghargai dan
menghayati
ajaran agama
yang dianutnya

1. Menghargai dan
menghayati
ajaran agama
yang dianutnya

. Menghargai dan 2. Menghargai dan | 2. Menghargai dan
menghayati perilakul  menghayati menghayati
jujur, disiplin, perilaku jujur, perilaku jujur,
tanggungjawab, disiplin, disiplin,
peduli (toleransi, tanggungjawab, tanggungjawab,

gotong royong),
santun, percaya diri,
dalam berinteraksi

secara efektif dengan

lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan pergaular
dan keberadaannya

—

peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam

peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan
sosial dan alam

tentang ilmu

pengetahuan,

jangkauan dalam jangkauan
pergaulan dan pergaulan dan
keberadaannya keberadaannya
. Memahami 3. Memahami dan | 3. Memahami dan
pengetahuan menerapkan menerapkan
(faktual, konseptual,,  pengetahuan pengetahuan
dan prosedural) (faktual, (faktual,
berdasarkan rasa konseptual, dan konseptual, dan
ingin tahunya prosedural) prosedural)

berdasarkan rasa

ingin tahunya

berdasarkan ras
ingin tahunya
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
teknologi, seni, tentang ilmu tentang ilmu
budaya terkait pengetahuan, pengetahuan,
fenomena dan teknologi, seni, teknologi, seni,
kejadian tampak budaya terkait budaya terkait

mata

fenomena dan
kejadian tampak
mata

fenomena dan
kejadian tampak
mata

. Mencoba, mengolah
dan menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranal
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di sekolah
dan sumber lain yan
sama dalam sudut

. Mengolah,
menyaji dan
menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan membuat)
dan ranah abstra
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dat
mengarang)

g sesuai dengan

yang dipelajari di

A

—

. Mengolah,

menyaji dan
menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan membuat)
dan ranah
abstrak (menulis|,
membaca,
menghitung,
menggambar,
dan mengarang)
sesuai dengan
yang dipelajari

a) Selalu hadir;

b) Hadir tepat waktu;
c) Mengumpulkan tugas tepat waktu;

pandang/teori. sekolah dan di sekolah dan
sumber lain yang| sumber lain yang
sama dalam sudut sama dalam
pandang/teori. sudut
pandang/teori.
Sumber
b. Penilaian Aspek Sikap Pada Mata Pelajaran Akidah Khlak di
Madrasah
1) Sikap

%1 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tah0i32 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agamantstian Bahasa Arab di

Madrasah
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d) Berpakaian rapi.
2) Minat

a) Memiliki buku pegangan;
b) Buku catatan rapi;

c) Mengerjakan tugas;

d) Mampu menjawab soal.

3) Moral

a) Menepati janji;

b) Memberi salam;

c) Ramah pada teman;
d) Jujur.

4) Konsep diri

a) Antusiasme tinggi;

b) Mengikuti perkembangan;
c) Teguh pada pendirian;

d) Mampu menjelaskan prinsip.

5) Nilai

a) Mampu meningkatkan kesejahteraan;
b) Mampu membawa perubahan,;
c) Mampu meningkatkan prestasi;
d) Mampu menghasilkan teknologi mafu.

C. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

1.

Kerangka Pikir
Penerapan penilaian aspek sikap adalah suatu prds@sn
melakukan pengambilan keputusan dengan berbagaa aartuk

memperoleh informasi tentang sejauh mana ketemapkompetensi

2 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tahubh32dentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agamanistian Bahasa Arab
di Madrasah
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peserta didik dengan ukuran baik dan buruk yandditean dengan
perasaan peserta didik serta ranah yang berkagiagan sikap dan nilai
yang ditanamkan terhadap peserta didik. Penilaispek afektif ini
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik dalawsgs pembelajaran
dalam penerapannya, berdasarkan tuntutan PeraRanauwerintah Nomor
19 Tahun 2005 Pasal 64 Ayat 3 yang menekankan batada mata
pelajaran agama dan akhlak penilaian yang dilakukdah guru adalah
penilaian terhadap pengetahuan/pemahaman serth yamay berkaitan

dengan sikap.

Madrasah Tsanawiyahh Negeri 1 Model Palangka Ralgala
salah satu madrasah di Palangka Raya, dengan sdeangrasarana
madrasah yang lengkap serta mata pelajaran agamaurdam yang
menjadi unggulan. Salah satu mata pelajaran agaar@ )sangat
memerlukan penilaian aspek sikap adalah mata patajakidah Akhlak
yang sangat berkenaan dengan sikap dan nilai-pdag ditanamkan
kepada peserta didik.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahub R86al 64
Ayat 3 tentang Penilaian Hasil Belajar Kelompok M&elajaran Agama
dan Akhlak Mulia, dilakukan salah satunya berkendangan sikap dan
perilaku peserta didik, dengan kata lain penilagspek sikap, guru
dituntut untuk memiliki instrumen serta keterampilaalam memberikan
penilaian terhadap aspek sikap, namun dalam peikegaibnya muncul

permasalahan bagaimana penerapan penilaian adggk di MTSN 1
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Model Palangka Raya pada mata pelajaran Akidahakkhli, serta apa
saja kendala guru dalam melakukan penilaian asjelp $ni. Sehingga
peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimgmenerapan penilaian
aspek sikap pada mata pelajaran Akidah Akhlak difslsah Tsanawiyah
Negeri 1 Model Palangka Raya serta apa saja kengiata dalam
melakukan penilaian aspek sikap tersebut. Padargikhipenelitian ini
menuangkannya rangkaian bahasan teori di dalanu sskdma agar

mudah dimengerti sebagai berikut:

Bentuk instrumen penilaian
ranah sikap yang digunakan

Cara penerapan instrumen
penilaian ranah sikap

Penilaian oleh guru
mata pelajaran Akidah Presentase penerapan instrun'lan

Akhlak penilaian ranah sikap

Kendala yang dialami oleh guru
dalam menerapkan instrumen
penilaian ranah sikap siswa

Upaya yang ditempuh guru
menaggulangi kendala penilaia
ranah sikap yang dilaksanaka
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2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipapadkaatas maka
diperoleh pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a. Apa saja bentuk-bentuk instrumen penilaian ranakapsi yang
digunakan oleh guru?

b. Bagaimana penerapan penilaian aspek sikap guru rpatk pelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Modékalangka
Raya yang meliputi :

1) Bagaimana guru menentukan instrument penilaiarkasgpap?
2) Bagaimana langkah-langkah penilaian aspek sikap?
3) Bagaimana pelaksanaan penilaian aspek sikap?

c. Bagaimana cara penerapan instrumen penilaian rsikap oleh guru
mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyédgeri 1
MODEL?

d. Apakah instrumen peniaian sikap pada mata pelajakasiah Akhlak
sudah diterapkan seluruhnya?

e. Apa saja kendala dalam penilaian aspek sikap neltgapan Akidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Model Patangaya ?

f. Apa upaya yang ditempuh oleh guru dalam menangguleendala

dalam penilaian ranah sikap ?
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METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Menurut Sugiono dalam bukunya Metode Penelitiandigkan pada
umumnya jangka waktu penelitian kualitatif cukupmé karena tujuan
penelitian kualitatif adalah bersifat penemuan. @ulsekedar pembuktian
hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif. Nandemikian kemungkinan
jangka penelitian berlangsung dalam waktu yang e@endoila telah
ditemukan sesuatu dan datanya sudah j&huh.

Waktu yang digunakan dalam penelitian adalah seltgsa bulan
dengan rincian: dua bulan melakukan penggalian dial@pangan terhitung
dari tanggal 14 september sampai dengan 14 nove2ftiér dan satu bulan
melakukan pengolahan dan analisis data besertaupengn laporan hasil
penelitian terhitung dari tanggal 15 november samdpagan 15 desember
2016.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah &ed Model
Palangkaraya, karena Madrasah Tsanawiyah NegerbdeMPalangkaraya
merupakan madrasah atau sekolah percontohan uekdtak-sekolah lain
yang sederajat di kota Palangka Raya dan juga Maldradsanaiyah Negeri
Model Palangkaraya sudah pasti memiliki guru yaaggat berkompeten

terutama dalam bidang penerapan instrumen pengap.

33 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikah, 37
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B. Pendekatan Objek dan Subjek Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penilitian kualitatilBm penelitian
kualitatif data yang dikumpulkan bersifat kualitati yang
mendeskripsikan setting penelitian, baik situasiupwua informan/
responden yang umumnya berbentuk narasi melallangean lisan
seperti ucapan atau penjelasan responden, dokumiesdip ataupun
catatan lapangatt.

Penelitian kualitatif atanaturalistic inquirymenurut Bogdan dan
Guba dalam buku yang ditulis oleh Uhar Suharsapddélam bukunya
Metode Penelitian (Kuantitatif, kualitatif, dan digkan) Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasidata deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang plemiaku yang dapat
diamati®®

Hal ini digunakan karena ingin memperoleh data deng
menangkap gejala-gejala atau permasalahan yangcdifi@n oleh objek
dan subjek yang diteliti dilokasi attau dilapangaenelitian. Peneliti
mengkaji setiap peristiwa yang terjadi dengan malegjar peneliti dapat
mengetahui dan mendapat menggambarkan secarasgdaai dengan
data dan fakta yang terjadi dilapangan yang berkaitdengan

penggunaan instrumen penilaian sikap oleh guru pelegaran Akidah

34 Uhar Suharsaputrajetode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan tiakian,Bandung;
PT Refika Aditama, 2012, h. 188
*Abid, h. 181
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Akhlak di MTsN 1 Model Palangkaraya serta kendaadala yang
dialami oleh guru dalam menerapkan instrumen di&egebut.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang meargapata
pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Niedéodel
Palangka Raya yang berjumlah tiga orang, dan yakgn menjadi
informan adalah kepala sekolah, wali kelas, dan siswa MTsN 1
MODEL Palangka Raya.
b. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah gpapan
penilaian aspek sikap pada mata pelajaran Akid&hlak di
Madrasah Aliyah Tsanawiyah Model Palangka Raya rtafjaran
2015/2016 M.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacasaicara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obweglelpian. Pada
teknik observasi ini yang digunakan adalah obsefeagsung dimana
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhdolggk ali tempat

terjadi atau berlangsung peristiwa sehingga observarsama obyek
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yang diselidiki*® Dalam teknik observasi ini data yang ingin dipeol
berkaitan dengan hal-hal berikut:
a. Proses kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak di Msaha
Tsanawiyah Negeri 1 Model Palangka Raya;
b. Aktivitas penilaian aspek sikap yang dilakukan olgiru dalam
proses pembelajaran.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud teryamig
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancargr{iewe) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancaraterf/iewg yang
memberikan jawaban atas pertanydan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wavaa
semiterstruktur gemistructure intervielwdengan sejumlah pertanyaan
yang terlebih dahulu sebagai pedoman dasar yangudian dalam
pelaksanannya, pertanyaan yang disiapkan dapaindémgkan sesuai
jawaban dari narasumb®r.Adapun data yang ingin digali melalui
wawancara adalah:

a. Bentuk instrumen penilaian yang digunakan oleh gialam menilai
ranah sikap siswa,
b. Cara guru menerapkan instrumen penilaian aspe;sika

c. Kendala-kendala dalam penilaian aspek sikap;

% MargonoMetodologi Penelitian Pendidikadakarta: Rineka Cipta, 2003, h. 158.

37 Lexy J. MoleongMetodelogi Penelitian KualitatiBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005, h. 186.

% SugiyonoMemahami Penelitian KualitatiBandung: CV.Alfabeta, 2010, h.73.
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d. Upaya guru dalam mendukung siswa agar penilaiaapstkapat
dengan mudah dilaksana
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis, yand tiiizersiapkan
karena adanya permintaan seorang penyidik/pefielBialam teknik
dokumentasi ini data yang ingin diperoleh melalokumen-dokumen
atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan piemeliAdapun data
yang ingin diperoleh dengan teknik ini adalah sebbagrikut:
a. Dokumen Instrumen-intrumen penilaian dan hasil jaelaaspek
sikap guru mata pelajaran Agidah Akhlak;
b. Visi, misi, dan motto Madrasah Tsanawiyah NegeriMbdel
Palangka Raya;
c. Jumlah peserta didik Madarasah Tsanawiyah Negefiddel
Palangka Raya;
d. Sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah NegeriodelM
Palangka Raya.
D. Teknik Pengabsahan Data
Pengabsahan data adalah upaya untuk menjamin bedtwaa data
yang diperoleh penulis sesuai atau reled@mgan realitas yang sesungguhnya
dan memang terjadi.
Hal ini dilakukan untuk memelihara dan menjamin kgdran data

maupun informasi yang dihimpun, atau dikumpulkaeniberoleh data yang

% |bid., h. 216.
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valid tentu sangat memerlukan persyaratan-persyarrtentu. Data yang
valid ialah data yang menunjukkan derajat ketepatdara data yang terjadi
di lapangan atau obyek dengan data yang dihimpmpneliti.

Untuk memperoleh data yang valid, penulis mengganateknik
triagulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang nfeatfan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlpangecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Adapun teknik tritaggyyang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainRgmgecekan keabsahan
data dilakukan dengan membandingkan data hasilgpesigin (observasi)
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan denganapstgn maupun data
hasil wawancara'?

Peniliti juga menggunakan teknik pengecekan anggdsam
memperoleh data yang validara anggota yang terlibat yang mewakili rekan-
rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan readsi segi pandangan
dan situasi mereka sendiri terhadap data yang tiatganisasikan oleh
peneliti* Dalam hal pengecekan subyek peneliti dengan miedaku
wawancara terhadap kepala sekolah dan guru laaradrasah tersebut.
Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini penulinggunakan
pendekatan induktif. Pendekatan induktif dimulari dakta di lapangan,

dianalisis , dibuat pertanyaan kemudian dihubungtengan teori, dalil,

40 Joko SubagyoMetode Penelitian dalam Teori dan Praktelakarta:PT.Rineka
Cipta, 1997, h. 178.
“! Lexy J. MoleongMetodologj h. 335.
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hukum, yang sesuai kemudian pernyataan hingga ketam Hal ini
menggambarkan bahwa pendekatan induktif merupakendgikatan yang
berangkat dari fakta yang terjadi di lapangan gelapa peneliti
menganalisis fakta yang ditemukan, membuat pertanydan dikaitkan

dengan teori, dalil, hukum yang sesuai dan diteegimpulan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitiamgale
pendekatan induktif merupakan metode yang menggd@b permasalahan
atau kasus yang dikemukakan berdasarkan fakta gdagdengan berpijak
pada fakta yang bersifat khusus kemudian ditelitituls dipecahkan

permasalahanannya dan ditarik kesimpulan secaraffu

* Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatialitatif,
dan R&D),Bandung: ALFABETA, 2012, h.335.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk Instrumen Penilaian Sikap di MTsN 1 Model Rlangka Raya

Pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh pendidi&cupakan wujud
pelaksanaan tugas profesional pendidik sebagainmanmaaktub dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Gurulizsen. Penilaian
hasil belajar oleh pendidik tidak terlepas daresopembelajaran. Oleh karena
itu, enilaian hasil belajar oleh pendidik menunjaikkkemampuan guru
sebagai pendidik profesional. Dalam konteks pekditdberdasarkan standar
(stndard-based educatignkurikuum bedasarkan kompeter{fsompetency-
based curriculumylan pendekatan belajar tuntasastery learningpenilaian
hasil belajar merupakan parameter tingkat pencapaapetensi minimal.
Untuk itu berbagai pendektan, strategi, metode,nikek dan model
pembelajaran perlu dikembangkan untuk memfasilieserta didik agar
mudah dalam belajar dan mencapai keberhasilanabetgcara optimal.
Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan penilaigantik(authentic
assesment). Secara paradigmatik penilaian autentik memerlukan
pembelajaran atentikauthentic instruction)dan belajar autentikauthentic
learning) Hal ini diyakini bahwa penilaian autentik mampemberikan
informasi kemampuan peserta didik seara holistik\adid*

Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah prgssgumpulan informasi
atau bukti tentang capaian pembelajaran pesert& dmlam kompetensi
sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi peatgein, dan kompetensi
keterampilan yang dilakukan secara terenana daengsis, selama dan
setelah proses pembelajaf4n.

Lingkup pembelajaran oleh pendidik mencakup komstsikap (spritual
dan sosial), pengetahuan dan keterampilan. Sagenaitaian hasil belajar

oleh pendidik pada ranah sikap adalah sebagaitlérik

* permendikbud No 23 Tahun 2016 tentang Penilaian Hasil Belajar hal. 2
a4 . .

Ibid hal. 3
* ibid hal. 6
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Tabel 4.1. Sasaran Penilaian Ranah Sikap

Menerima nilai Kesediaan menerima suatu nilai dmetgerikan
perhatian terhadap nilai tersebut

Menanggapi nilai Kesedaan menjawab suatu nilaiadinrasa
puas dalam membicarakan hal tersebut

Menghargaai nilai Menganggap nilai tersebut bai&nyukai nilai
teersebut, dan komitmen terhadap nilai tersehut

Menghayati nilai Memasukkan nilai tersebut sebagagian dari
sistem nilai dalam hidupnya

Mengamalkan nilai Mengembankan nilai tersebut gabeiri
dirinya dalam berpikir, berkata, berkomunikasi,
dan bertindak (karakter)

(sumber: Olahan Krathwohl dkk,1964)

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu K beliaugatakan bahwa
Pelaksanaan penilaian hasil belajar peserta didikTéN 1 Model Palangka
Raya terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlakcalerp penilaian ranah
koognitif, afektif, dan psikomotorik. Khusus untuénah afektif tidak bisa
langsung secara nilai. Sikap, minat, dan motivassepa didik dalam
mengikuti pelajaran juga diperhatikan. Namun menezhg format tersendiri
yang dibuat untuk menilai sikap peserta didik patsa pelajaran Akidah
Akhlak. Ada berbagai macam instrumen yang digunakan untuk menilai
ranah afektif peserta didik yang di sesuaikan derigaikulum 2013 yaitu
observasi langsung, penilaian diri sendiri, peailaieman sebaya dan juga
jurnal hariar{®®

Jadi berdasarkan teori dan juga hasil wawancaralipeberkesimpulan
bentuk instrumen penilaian ranah sikap di MTsN ld®loPalangka Raya
sudah sesuai dengan apa yang dituangkan pemedirdaltaem Permendikbud
No 24 Tahun 2016. Adapun instrumen penilaian sikapg diterapkan di
MTsN 1 Model Palangka Raya adalah:

a. Observasi langsung;
b. Penilaian diri sendiri;
c. Penilaian teman sebaya, dan

d. Jurnal harian

*® Hasil wawancara dengan ibu K pada tanggal 28 oktober 2016
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B. Cara Penerapan Penilaian Penilaian Sikap di MTsN Model Palangka
Raya

Cara penerapan penilaian sikap oleh guru di MT8hbdlel Palangka
Raya dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Cara Penerapan Instrumen Penilaian Sikap SpiritualKI 1)

Untuk menilai sikap spiritual siswa (KI 1) sesuandan
kurikulum 2013 guru akidah akhlak di MTsN 1 MODEA&I&nhgka Raya
menggunakan instrumen penilaian sikap sebagaiuierik
a. Observasi Langsung

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakuksecara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, be#taséangsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan instruyaeg berisi
sejumlah indikator perilaku yang diamati. Observasingsung
dilaksanakan oleh guru secara langsung tanpa peaantang lain. Guru
mengamati perilaku siswa baik di dalam maupun aii kelas.

Bentuk instrumen yang digunakan untuk observasiahdpedoman
observasi yang berupa daftar cek atau skala penilgting scal§ yang
disertai rubrik. Daftar cek digunakan untuk mengém@mda tidaknya suatu
sikap atau perilaku. Sedangkan skala penilaian ntekan posisi sikap
atau perilaku peserta didik dalam suatu rentang&ap.s Pedoman
observasi secara umum memuat pernyataan sikap paidaku yang
diamati dan hasil pengamatan sikap atau perilaldauasekenyataan.
Pernyataan memuat sikap atau perilaku yang padai negatif sesuai
indikator penjabaran sikap dalam kompetensi inti Bampetensi dasar.
Rentang skala hasil pengamatan antara lain berupa :

a. Selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah
b. Sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik

Langkah-langkah penyusunan pedoman observasi asitbalgyai berikut:

1) Merumuskan pedoman observasi;

2) Membuatlay outatau kii-kisi observasi;

3) Menyusun pedoman observasi;

4) Menyusun aspek-aspek yang akan diobservasi baikg yan
berkenaan dengan dengan proses belajar pesertk dati
kepribadiannya;

5) Melakukan uji coba pedomn observasi untuk meliteé¢rkahan-
kelemahan pedoman observasi;

6) Merevisi pedoman observasi berdasarkan hasil bag;co
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7) Melaksanakan observasi pada saat kegiatan berlaggsu
8) Mengolah dan menafsirkan hasil observasi.

Hasil wawancara penulis dengan bpk.AK beliau mexaiatn :

Sebelum saya melaksanakan penilaian observasi pay@ma-
pertama merumuskan tujuan penilaian serta membisakiki soal
observasi. Kemudian saya melakukan uji coba sazkelbet kepada
siswa, jika ada kekurangan dalam soal tersebut negm akan
melakukan perbaikan soal yang dianggap tidak vdad setelah itu
melakukan pelaksaan observasi baik pada saat prosepun hasil
belajar mengajar. Serta saya tuangkan kedalam nmanpalaksanaan
pembelajaraff

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Zainal idridan
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan respoyaieu bpk.AK,
penulis berkesimpulan bahwa pelaksanaan penilaiasereasi yang

dilaksanakan di MTsN 1 Model Palangka Raya sudahase&lengan teori.

Tabel 4.2. Pedoman Observasi Sikap yang Diterapkasi MTsN 1
Model

Skor

No. Aspek Pengamatan
1 2 3 4

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan
sesuatu

2 Selalu mengcapkan syukur apabila
mendapatkan nikmat Allah SWT

3 Memberi salam sebelum dan sesudah
menyampaikan pendapat

4 Memberi salam kepada guru saat bertemu
di mana saja
5 Selalu mengucapkan kalimat thayyibah
jika melihat kebesaran Allah SWT

6 Percaya terhadap hal-hal yang bersifat
gaib (Malaikat dan Jin)

Jumlah Skor

%7 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011 hal. 156
*® Hasil wawancara dengan bpk.AK di MTsN 1 Model Palangka Raya tgl 30 oktober
2016
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Data penerapan instrumen penilaian observasi laggaspek sikap
yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran akidalaka di MTsN 1

MODEL Palangka Raya dapat dilihat pada lampiran 1.

b. Penilaian Diri Sendiri

Penilaian diri merupakan suatu teknik penilaiangydilakukan oleh
pesera didik sendiri, berkaitan dengan status, egrodan tingkat
pencapaian kompetensi yang dipeljarinya di matgapsa tetentu di
dasarkan atas kriteria atau acuan ang telah disipk

Hasil wawancara penulis dengan responden vyaitu Nhubeliau
mengatakan :

Sebelum melaksanakan penilaian diri siswa diberikamjelasan
tentang kompetensi inti pada ma ta pelajaran akakdilak dan setelah
disampaikan materi siswa diberikan waktu sekitam&nit untuk mengisi
daftar cek yang sudah dipersiapkan untuk mengukap ssiswa. Siswa
diberitahukan agar mengisi daftar cek tersebut aerjgjur. Instrumen
penilaian diri siswa sudah terdapat dlam rencanakpanaan pelajaran
yang sudah saya buat.

Penerapannya dalam penilaian dilakukan dengan cara

a. Siswa diberikan lembar penilaian diri

b. Guru menjelaskan agar siswa mengisi lembar penilaiai

dengan jujur

c. Siswa diperintahkan untuk mengisi lembar penilaiang berupa

daftar cek atau skala penilaian yang sesuai depgalaku siswa
tersebut dalam kehidupan sehari-Rari.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh SuharsinkuAto dan
hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Nyu penulis
berkesimpulan bahwa pelaksanaan dam penggunaammest penilaian

diri yang dilaksanakan oleh guru akidah akhlak disM 1 Model sudah

9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, 2013 hal.
257
*% Hasil waancara dengan ibu M pada tanggal 28 oktober 2016



55

sesuai dengan teori serta sudah bagus sebab lemsbamen penilaian
sudah dipersiapkan dan tertera dalam rencana pelads pembelajaran.

Bentuk dari instrumen penilaian diri yang diterapkdi MTsN 1
Model Palangka Raya adalah sebagai berikut :

1) Lembar Penilaian Diri Sikap Spiritual
Petunjuk Pengisian

1. Baalah pernyataan yang ada didalam kolom dengiin tel
2. Berilah tanda cek+\) sesuai dengan kondisi dan keadaan

kalian sehari-hari

Nama Peserta DidiK  ©.oooeeeeeeeeeeeee e,
Kelas e a——
Materi Pokok e ——————

Tanggal e e e e e eeeeeeeeeeeeee s —

No Pernyataan TP KDSR | SL
1 | Saya semakin yakin dengan
keberadaan Tuhan setelah
mempelajari ilmu pengetahuan
2 | Saya berdo’a sebelum dan
setelah melakukan sesuatu
3 | Saya mengucap rasa syukur atas
segala karunia Tuhan
4 | Saya memberikan salam
sebelum dan sesudah
mengungkapkan pendapat di
depan umum
5 | Saya mengungkapkan
keagungan Tuhan apabila meihat
kebesaranNya
Jumlah
(sumber : dokumen penilaian guru akidah akhlak MTdModd)

Keterangan:

» SL = selalu, apabila selalu melakukan sesuai p&xapa
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* SR = sering, apabila sering melakukan sesuai perayadan
kadang- kadang tidak melakukan
* KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakdkan

sering tidak melakukan

Data penerapan instrumen penilaian diri sendirasikpiritual
yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran akiéhtala di MTsN

1 MODEL Palangka Raya dapat dilihat pada lampiran 2

2. Penerapan Instrumen Penilaian Sikap Sosial (Kl 2)
Untuk menilai sikap sosial siswa (KI 2) sesuai gengurikulum 2013

guru akidah akhlak di MTsN 1 MODEL Palangka Rayaaggeinakan
instrumen penilaian sikap sebagai berikut:
a. Observasi Langsung

Selain untuk menilai sikap spiritual siswa lemblservasi
langsung juga diterapkan oleh guru mata pelajakatah akhlak di
MTsN 1 MODEL Palangka Raya untuk menilai sikapacsiswa.

Penerapan instrumen lembar observasi langsungdieergpkan
oleh guru mata pelajaran akidah akhlak untuk mesikap sosial
siswa di MTsN MODEL Palangka Raya Dapat di lihalgp&mpiran 3

b. Lembar Penilaian Diri
Lembar Penilaian diri yang diterapkan oleh guruanpslajaran

akidah akhlak di MTsN 1 MODEL Palangka Raya untwitai aspek

sikap sosial siswa adalah sebagai berikut :
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1). Lembar Penilaian Diri Sikap Jujur

Nama Peserta DIidiK  i.o.ooeoeeieee e
Kelas e ——
Materi Pokok e ——————

Tanggal e e e e e eeeeeeeeeeaeeaan e —

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan yang ada didalam kolom dengjan te
2. Berilah tanda cek\( sesuai dengan kondisi dan keadaan

kalian sehari-hari

No Pernyataan TP KDSR| SL
1 | Saya menyontek pada saat
mengerjakan ulangan
2 | Saya menyalin karya orang lai
tanpa menyebuutkan sumbenya
pada saat mengerjakan tugas
3 | Saya melaporkan kepada yang
berwenang jika menemukan
barang
4 | Saya beani mengakui kesalahan
yang saya lakukan
5 | Saya mengerjakan soal ulangan
tanpa melihat jawaban teman
yang lain

Jumlah
(sumber : dokumen penilaian guru akidah akhlak MTsN
Modd)

>

Keterangan:

» SL = selalu, apabila selalu melakukan sesuai p&aya

*« SR = sering, apabila sering melakukan sesuai perayadan
kadang- kadang tidak melakukan

« KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakulan

sering tidak melakukan
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» TP = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Data penerapan instrumen penilaian diri sikap juyang
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran akidah akbiakMTsN 1

MODEL Palangka Raya dapat dilihat pada lampiran 4

2) Lembar Penilaian Diri Sikap Tanggung Jawab

Nama Peserta Didik et e e e e e e et e aeee
Kelas e e e e e e e e re it e e e e nnn e
Materi Pokok e e e e e e e e nnnnaaas
Tanggal e e e e e e eeeeeeeeeeeee s —

Petunjuk Pengisian

Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untaknilai sikap
sosial peserta didik dalam tanggung jawab. Bet#atia cek )

pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yatagngilkan
oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pesayat

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pexagatdan
kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakidéarsering
tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

No Aspek pengamatan Skor

: 12| 3| 4
1 Sebagai peserta didik saya melakukan
tugas-tugas dengan baik
2 Saya berani menerima resiko atas
tindakan yang saya lakukan
Saya menuduh orang lain tanpa bukt
Saya mau mengembalikan barang
yang saya pinjam dari orang lain
5 Saya berani meminta maaf jika

W
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melakukan kesalahan yang merugikan
orang lain
(sumber : dokumen penilaian guru akidah akhlak MTdModd)

Data penerapan instrumen penilaian diri sikap tangg
jawab yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaratahkakhlak
di MTsN 1 MODEL Palangka Raya dapat dilihat padagaan

5.

3) Lembar Penilaian Diri Sikap Disiplin
Nama Peserta Didik e
Kelas e ———
Materi Pokok PR UPPURRPPRRP
Tanggal e e e e e e eeeeeeeeeeeae s —
Petunjuk

Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untaknilai sikap
disiplin peserta didik. Berilah tanda cek) (pada kolom skor

sesuai sikap disiplin yang kamu miliki sebagai ki

Ya = apabila kamu menunjukkan perbuatan sgmrayataan

Tidak = apabila kamu tidak menunjukkan perbuatasuae

pernyataan
No. Sikap yang diamati Melakukan
Ya | Tidak
1 | Saya masuk kelas tepat waktu
2 | Saya mengumpulkan tugas tepat waktu
3 | Saya memakai seragam sesuai tata tertib
4 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan
5 | Saya tertib dalam memengikuti
pembelajaran
6 | Saya mengkuti praktikum sesuai dengan

langkah yang ditetapkan
7 | Saya membawa buku tulis sesuai mata
pelajaran
8 | Saya membawa buku teks mata
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| pelajaran

Jumlah
(sumber : dokumen penilaian guru akidah akhlak MTsN
Modd)

Data penerapan instrumen penilaian diri sikap bisijang
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran akidah akhlI®KTsN 1

MODEL Palangka Raya dapat dilihat pada lampiran 6.

4) Lembar Penilaian Diri Sikap Gotong Royong
Nama Peserta Didik ettt
Kelas ettt
Materi Pokok e
Tanggal ettt e e e e e e e e e s
Petunjuk Pengisian

1.Cermatilah kolom-kolom sikap di bawah ini !

2.Jawablah dengan jujur sesuai dengan sikap yang kamu
miliki

3.Lingkarilah salah satu angka yang ada dalam kolamgy
sesuai engan keadaanmu
4 = jika sikap yang kamu miliki sesuai dengan sepaisitif
3 = jika sikap yang kamu miliki positif tpiasering positif
kadang-kadang muncul sikap negatif
2 = jika sikap yang amu miliki sering neg&titapi kadang-
kadang muncul sikap positif

1 = jika sikap yang kamu miliki selalu negatif

Rela berbagi 4 3 2 1 Egois

Aktif 4 13| 2| 1] Pasif

Bekerja sama 4 3 2 1 Individualistis
Ikhlas 4| 3| 2| 1] Pamrih

(sumber : dokumen penilaian guru akidah akhlak MTIsN
Modd)
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Data penerapan instrumen penilaian diri sikap gptogong
yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran akikhlaladi MTsN

1 MODEL Palangka Raya dapat dilihat pada lampiran 7

5) Lembar Penilaian Diri Sikap Toleransi

Petunjuk Pengisian :

Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untaknilai sikap
sosial peserta didik dalam tolenransi. Berilah tacek (/) pada
kolom skor sesuai sikap toleransi yang ditampilbain peserta

didik dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai peaayat

3 = sering, apabila serinng melakukan sesuai ptaaga

dankadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakigan

sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta DidiK 1o,
Kelas e

Materi Pokok e

Tanggal e e e e e e e neaa e e e e —
No Skor
_ Aspek pengamatan 12134
1 | Saya mengormati teman yang berbgda
pendapat

berbeda suku, agama, ras, budaya, |d
gender
3 | Saya menerima kesepaakatan mesk|pun
berbeda dengan pendapatnya

4 | Saya menerima kekurangan orang lain

2 | Saya menghormati teman teman yan%g
n
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5 | Saya memaafkan kesalaha orang lain
Jumlah
(sumber : dokumen penilaian guru akidah akhlak MTsN
Model)

Data penerapan instrumen penilaian diri sikap aolgryang
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran akidah akhI®KTsN 1

MODEL Palangka Raya dapat dilihat pada lampiran 8.

6) Lembar Penilaian Diri Sikap Percaya Diri

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untaknilai sikap
sosial peserta didik dalam percaya diri. Berilatdtacek )
pada kolom skor sesuai sikap toleransi yang ditiapioleh
peserta didik dengan kriteria sebagai berikut :

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai peaayat

3 = sering, apabila serinng melakukan sesuai ptaaga

dankadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakidan

sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta DidiK  iooeoeeeeeeeeee e
Kelas e
Materi Pokok e

Tanggal et rreeeeeeaeeeeeeeeae s —

No Aspek pengamatan

1 | Saya melakukan segala sesuatu tanpa ragu-
ragu
2 | Saya berani mengambil keputusan secara




63

cepat dan bisa dipertanggung jawabkan
3 | Saya tidak mudah putus asa
4 | Saya berani menunjukkan kemampuan [yag
dimiliki di depn orang banyak

5 | Saya berani mencoba hal-hal yang baru

Jumlah

(sumber : dokumen penilaian guru akidah akhlak MTIsN
Model)

Data penerapan instrumen penilaian diri sikap perdéi yang
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran akidah akhlI®KTsN 1

MODEL Palangka Raya dapat dilihat pada lampiran 9.

7) Lembar Penilaian Diri Sikap Santun
Nama Peserta Didik e
Kelas e ———
Materi Pokok PR
Tanggal e e e e e e aeeeeeeeeeeae s —
Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan teliti pernyataan-pernyataan yaagpada
kolom di bawah ini !

2. Tanggapilah  pernyataan-pernyataan tersebut degan
memberi tanda cek/) pada kolom :

STS . jika kamu sangat tidak setuju dengan perayata
tersebut
TS . jika kamu tidak setuju dengan pernyataarebers
S . jika kamu setuju dengan pernyataan tersebut
SS . jilka kamu sangat setuju dengan pernyataselter
Penilaian
No Pernyataan

STS| TS| S| SS
Saya menghormati orang yang

1| lebin tua
Saya tidak berkata-kata kotor,
2 | kasar, dan takabur
3 | Saya meludah di tempat
sembarangan
4 | Saya tidak menyela

pembicaraan
5 | Saya mengucapkan terima
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kasih saat menerima bantuan
orang lain
6 | Saya tersenyum, menyapa,
memberi salam kepda orang
yang ada di sekitar kita
(sumber : dokumen penilaian guru akidah akhlak MTIsN
Model)

Keterangan :

Pernyataan positif
» 1 untuk sangat tidak setuju (STS)
* 2 untuk tidak setuju (TS)
» 3 untuk setuju (S)
* 4 untuk sangat setuju (SS)

Pernyataan negatif

* 1 untuk sangat setuju (SS)

* 2 untuk setuju (S)

» 3 untuk tidak setuju (TS)

e 4 untuk sangat tidak setuju (STS)

Data penerapan instrumen penilaian diri sikap saryang
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran akidah akdiakMTsN 1

MODEL Palangka Raya dapat dilihat pada lampiran 10.

c. Penilaian Teman Sebaya

Penilaian antar peserta didik merupakan suatu guogeenilain untuk
merangkum, menyusun, sampai pada batas tertentugkomeamtifikasi
pendapat-pendpat peserta didik tentang penerinesan debayanya serta
hubungan serta hubungan di antara mereka. Halajpatddilihat ketika

mereka sedang istirahat, bermain, dan mengerjaigs tkelompoR?

>! zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, cetakan
ke-2, 2014 hal. 170
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Hasil wawancara penulis dengan responden ibu Kalbehengatakan

bahwa :

Pada saat pelaksanaan penilaian teman sebaya reapelusiswa
dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri déwb orang dan
diberikan tugas atau masalah untuk di diskusikaednea, setelah selesai
mengerjakan tugas siswa di berikan lembar pengantathadap sikap
teman satu kelompok pada saat mengerjakan tugas, 8isinstruksikan
agar mengisi lembar penilaian dengan jdfur.

Lembar penilaian teman sebaya yang diterapkan dsNMT Model
adalah sebagai berikut :

Penilaian Sikap - Antar Peserta Didik

Mata Pelajaran e

Kelas/Semester : ..............

Topik/Subtopik e

Indikator . Peserta didik menunjukkan perilakg&sama, santun,
toleran, responsif dan proaktif serta bijaksanagab
wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat
keputusan.

Penilaian antar Peserta Didik

Topik/Subtopik: .....ccoevveeiieieiieeeeeiee e Nama Teman yang
dinilai: ...,

Tanggal Penilaian: ............ccccovvvvvvvvnnnns Nama

- Amati perilaku temanmu dengan cermat selamat mangik
pembelajaran

- Berikan tanda ) pada kolom yang disediakan berdasarkan hasil
pengamatannu.

- Serahkan hasil pengamatanmu kepada gurumu

Dilakukan / Muncul

No Perilaku Ya Tidak

[EEN

Mau menerima pendapat teman
2 | Memaksa teman untuk menerima

>? Hasil wawancara dengan ibu K di MTsN 1 Model Palangka Raya tanggal 26
oktober 2016
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pendapatnya
3 Memberi solusi terhadap pendayang
bertentangan
4 | Mau bekerjasama dengan semua te
5 | Senang mengajak mengol
Pemberian skor untuk perilaku positif = 2, Tidak.2Jntuk yang negat
Ya =1dan Tidak = 2

Rekapitulasi Penilaian antar Peserta C

No | Nama 1 ZSkor P3er|Iaku4 5 Jumlah| Nilai
1 Diva 2 1 2 2 2 9

2 2 2 1

3

(Sumber : Dokumen Penilaiauru Akidah Akhlak MTsN 1 Mode

Nilai peserta didik dapat menggunakan run
Jumlah skor

Nilai= 2 xjumlah pernyataan x100

Lembar Penilaian Sikap Teman Sebaya
Petunjuk:

Berilah tanda (X) pada pilihan yang paling menggarkédn kondisi tema
sejawat kamu dalam kurun waktu 1 (satu) mingguwkter:

Nama Teman yang Dinilai : ................

Kelas
- SL | SR| JR | TP

No Aspek Penilaia 1 5 3 2
1 Siswa bertanya kepada teman ketika mengerjakaams

individu
2 Siswa meniru/menyontek pekerjaan teman pada

ulangan
3 Siswa tidak mengeluh ketika menyelesaikan tugaisiohd

atau kelompok
4 | Siswa menuntaskan tugas yang diberiguru
5 Siswa bertanya kepada guru atau teman ketika p

pembelajaran berlangst
6 | Siswa mengumpulkan tugas tepat wi

Jumlal
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| Total Skor |
(Sumber : Dokumen Penilaian guru Akidah Akhlak$WITL Model)

Keterangan:
» Tidak Pernah (TP) :intensitas sikap yang diamati tidak muncul
» Jarang (JR) . intensitasnya sikap yandiamati sebagian
kecil muncul
» Sering (SR) . intensitasnya sikap yang diamati sebagian
besar muncul
» Selalu (SL) . intensitasnya sikap yang diamati selalu
muncul
Kategori: 86 — 100 . Sangat Baik 71-85 : Baik
55-70 : Cukup <55 : Kurang

Berdasaarkan teori yang dikemukakan Zainal Arifiertas hasil
wawancara penulis dengan ibu K penulis berkesinmputzahwa
pelaksanaan penilaian teman sebaya sudah sesugindeori. Dan lebih
bagus lagi sebelum pelaksanaan penilaian, Kkisi-kiari instrumen
penilaian yang akan diajukan kepada siswa dijetagkalebih dahulu,
sehingga dapat dipastikan siswa menjawab pertanyaam berupa daftar
cek dengan jujur.

Data penerapan instrumen penilaian diri sikap yditedksanakan oleh
guru mata pelajaran akidah akhlak di MTsN 1 MODEdlaRgka Raya
dapat dilihat pada lampiran 11.

4. Jurnal harian

Jurnal harian merupakan sebuah catatan hariantgmadap perilaku
siswa pada saat mengikuti proses belajar mengade ibu tentang
keaktifan, respon, kesiapan siswa dalam mengikekajaran, dan lain
sebagainya.

Langkah-langkah penerapanpenilaian jurnal hariarg yhlaksanakan

di MTsN 1 Model Palangka Raya adalah sebagai beriku
a. Siswa diberikan tugas diskusi kelompook;
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b. Setelah selesai siswa diberikan waktu 10 menitkumemaparkan
hasil diskusi;

c. Guru memperhatikan siswa dan menilai keaktifan siglalam
diskusi;

d. Siswa diharuskan untuk mengajukan pertanyaan, wgiswka yang
lebih aktif bertanya maupun menjawab akan diberikén lebih;

e. Penilaian dilakukan secara berkesinamburigan.

Tabel 4.3. Format Jurnal Penilaian Harian Guru Akidah Akhlak
di MTsN 1 Model Palangka Raya

Jurnal penilaian Diskusi/Kelas

Bab : Akhlak Terhadap Diri Sendiri : llmu, Kerja ¥, Kreatif, Produktif
Pngt Alasa Manfa | Kesesuaia

Nama pen
No | kelompo h Dalil n Ciri | Cara at n cerita | &Y

k a

1 Nama
Tanggal
Tema

5.

Total
nilai

3 Nama
Tanggal
Tema

1.

2.

3.

4,

5.

Total
nilai

4 Nama
Tanggal
Tema

1.

>* Hasil wawancara dengan ibu K di MTsN 1 Model Palangka Raya tanggal 26 oktober
2016
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GEIEEN

Total
nilai

(Sumber : Dokumen Penilaian guuru Akidah Akhlak MTsModel)

Data penerapan instrumen jurnal harian yang diteMsan oleh guru
mata pelajaran akidah akhlak di MTsN 1 MODEL Paken&aya dapat
dilihat pada lampiran 12.

Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendiildasar dan

pendidikan menengah meliputi aspek:

a. Sikap;
b. Pengetahuan; dan

c. Keterampilan.

Penilaian sikap sebagaimana dimaksud pada ayath(@iyf a
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidikukimnhemperoleh

informasi deskriptif mengenai perilaku pesertaldrdi
Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik:

a. Perancangan strategi penilaian oleh pendidik didakuypada
saat penyusunan rencana pelaksanaan pembelériré)
berdasarkan silabus.

b. Penilaian aspek sikap dilakukanmelalui observasiau a

pengamatan dan teknik penilaian lain yang relewdsm

>* permendikbud No 23 Tahun 2016 Tentang Standar Nasioal Penilaian Pasal 3 Ayat 1-2
hal.3
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pelaporannya menjadi tanggungjawab walikelas ataw g
kelas?®
Menilai aspek sikap dilakukan melalui tahapan:
a. Mengamati perilaku peserta didik selama pembelajara
b. Mencatat perilaku peserta didik dengan menggunkdabar
observasi/pengamatan;
c. Menindaklanjuti hasil pengamatan; dan
d. Mendeskripsikan perilaku peserta didfk.
Prosedur penilaian proses belajar dan hasil belalgin pendidik
dilakukan dengan urutan:
a. Menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada RPP
yang telah disusun;
b. Menyusun kisi-kisi penilaian;
c. Membuat instrumen penilaian berikut pedoman peantai
d. Melakukan analisis kualitas instrumen;
e. Melakukan penilaian;
f. Mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikarhdsll
penilaian;
g. Melaporkan hasil penilaian; dan
h. Memanfaatkan laporan hasil penilarn.
Instrumen penilaian yang digunakan oleh pendidikardabentuk

penilaian berupa tes, pengamatan, penugasan pangaaratau kelompok,

> |bid hal.7
*® Ibid hal. 9
>’ Ibid hal. 10
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dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristikpetensi dan tingkat
perkembangan peserta didfk.

Dari beberapa teori serta hasil wawancara penudipada para
responden yaitu guru akidah akhlak kelas VII, Vidlan 1X penulis
berkesimpulan bahwa penerapan penilaian ranahifadedwa di MTsN 1
Model Palangka Raya sudah sangat sesuai dengandesojuga sudah
sesuai dengan apa yang sudah ditentukan pemeridialdalam
Permendikbud No 23 Tahun 2017 Tentang Standar NalsRenilaian.

C. Instrumen Penilaian Sikap yang Sudah Diterapkan Guuo Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 MODEL Palangka Raya

Berdasarkan uraian tentang macam-macam instrumancda
penerapan penilaian sikap siswa di MTsN 1 Model gRanRaya.
Walaupun sudah tertera di dalam rencana pelaksapaarbelajaran
namun pada kenyataannya apakah instruen penilakap dersebut
diterapkan keseluruhan atau hanya sebagian, bekdadaasil wawancara
penulis dengan responden yaitu tiga orang guruafkiakhlak penulis
mendapatkan data yaitu:

Wawancara dengan Ibu K :* Ya, saya menerapkan Wesein dari empat
instrumen tersebut dan itu sudah tertuang di dakmsana pelaksanaan
pembelajaran, walaupun untuk nilai sikap didalamikkbum 2013 ini
tidak dimasukkan kedalam nilai raport namun nilgtag ini akan

memggngaruhi nilai pengetahuan dan keterampilawasisebanyak
30%"

58 .
Ibid hal. 11
*’Hasil wawancara dengan lbu K di MTsN 1 Model Palangka Raya pada tanggal 12
mei 2017
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Wawancara dengan Bapak AK :"Dari empat instrumenilg@n sikap
yang terdapat pada kurikulum saya hanya menerapgandari empat
instrumen penilaian yaitu: observasi langsung, lp@m diri sendiri, dan
jurnal harian, karena untuk penilaian teman seldaigaanya siswa itu
malas untuk menilai temannya sendiri sehingga kadesa terjadi salah
paham antara sesama siswa dan terkadang ada saswgahgnya asal-
asalan mengisi lembar penilaiannya hal itu bisa me&nhdata atau nilai
yang diperoleh nantinya menjadi tidak vafi”

Wawancara dengan lbu M :“Saya hanya menerapkan dduiaempat
instrumen penilaian sikap itu, yaitu : observasgkung dan jurnal harian,
karena saya rasa hanya dengan dua instrumen jaussaiah cukup untuk
mewakili sikap sisa dan juga dua instrumen itu HeBimpel untuk
melaksanakannya karena bisa dilakukan pada sasggpb®lajar mengajar
tanpa harus mempersiapkan waktu khuSus”

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan tiga ogamg mata
pelajaran akidah akhlak maka dapat disimpulkan battak semua guru
mata pelajaran akidah akhlak menerapkan instrureeiigmn sikap yang
terdapat di kurikulum maupun yang sudah tercantum rehcana
pelaksanaan pembelajaran. Penulis pun berkesimpydanerapan
instrumen penilaian sikap pada mata pelajaran bkadkhlak di MTsN 1
Model Palangka Raya belum diterapkan 100%, namdabsudliterapkan
75% yang berdasarkan perhitungan dari keselurpbaarapan instrumen

penilaian sikap oleh semua guru mata pelajaranakkigkhlak di MTsN 1

Model Palangka Raya.

% Hasil wawancara dengan Bapak AK di MTsN 1 Model Palangka Raya pada tanggal
12 mei 2017
*'Hasil wawancara dengan lbu M di MTsN 1 Model Palangka Raya pada tanggal 13
mei 2017
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D. Kendala-kendala dalam Penerapan Penilaian Sikap dMTsN 1 Model
Palangka Raya

Kendala dalam penerapan penilaian sikap itu setidatk ada yang
signifikan kendalanya hanya waktunya saja yang abigs tidak
mencukupi, bukan waktu dalam artian waktu dalam satmester, tetapi
waktu ketika pelaksanaan penilaian yang terkadatads tmencukupi dari
waktu yang telah disiapkan bagi siswa untuk menpawartanyaan-
pertanyaan yang telah diiapkan dalam penilaian rakhnah afektif
tersebut. Dan juga kendala lainnya yaitu rekapstulailai siswa
dikarenakan jumlah siswa yang begitu banyfak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu K dan dahmimasil
wawancara dengan bapak AK penulis berkesimpularwéakendala-
kendala dalam penerapan penilaian afektif di MTsNiddel Palangka
Raya yaitu:

1. Waktu dalam pelaksanaan ketika siswa diperintahkaruk

mengisi daftar cek list;

2. Rekapitulasi nilai setelah pelaksanaan penilaian;

3. Respon siswa untuk mengisi instrumen penilaian tesebaya
masih bisa dipengaruhi oleh orang lain sehingga dati penilaian
antar teman sebaya terkadang tidak valid.

E. Cara Guru Mengatasi Kendala-kendala Dalam PenerapanPenilaian
Sikap di MTsN 1 Model Palangka Raya

Guru akidah akhlak di MTsN 1 Model dapat mengatesndala
dengan baik. Kendala waktu, guru menyiapkan waktungnit lebih dari
waktu yang telah direncanakan untuk siswa dalanakpehaan ketika

siswa diperintahkan untuk mengisi daftar cek liséndala rekapitulasi
guru di MTsN 1 Model mempelajari penggunaaicrosoft exel yang

®2 Hasil wawancara dengan ibu K di MTsN 1 Model Palangka Raya pada tanggal 26
oktober 2016
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dapat memudahkan guru dalam menghitung hasil pemilgang telah

diberikan kepada siswa.

“Memberikan pemahaman kepada siswa saja lagi jsddn-satunya
bahwa penilaian yang dilakukan pasti sesuai dersggan yang terjadi
ketika pengambilan nilai tersebut sehingga tidak nimeulkan
perselisihan antar siswa sebab anak-anak seumserawiyah emosinya
masih tidak stabif*

Kemampuan guru dalam menanggulangi kendala-kengalaerapan
penilaian afektif di MTsN 1 Model sudah bagus dagaj penulis memberikan
apresiasi lebih kepada guru di MTsN 1 Model khugasontuk guru mata
pelajaran akidah akhlak karena sudah sangat poofgsdalam melaksanakan
tugas, baik di dalam hal merencanakan pembelajprases belajar mengajar dan

juga dalam hal menerapkan instrumen penilaian agratinstrumen penilaian

sikap.

® Hasil wawancara dengan ibu K di MTsN 1 Model Palangka Raya tanggal 26 oktober
2016
*Hasil wawancara dengan Bpk AK di MTsN 1 Model Palangka Raya tanggal 12 mei 2107



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkaeda bab
sebelumnya dapat disimpulkan:

1. Bentuk instrumen penilaian sikap dalam pembelajatadah Akhlak di
MTsN 1 Model Palangka Raya vyaitu: (a) observagipémnilaian diri. (c)
penilaian teman sebaya, dan (d) jurnal harian.

2. Cara guru menerapkan instrumen sikap dalam penabatajAkidah
Akhlak di MTsN 1 Model Palangka Raya yaitu:

a. Observasi, guru membuat kisi-kisi dalam observ&simudian
menjelaskan kisi-kisi penilaian dan mencoba sertalakukan
evaluasi jika ada kekurangan dalam kisi-kisi temselika sudah
dianggap bagus guru kemudian menerapkan penilamdproses
dan hasil pembelajaran, observasi langsung ditaragkiru untuk
menilai sikap spiritual dan sosial siswa;

b. Penilaian diri, siswa diberikan lembar penilaian, demudian guru
menjelaskan agar siswa mengisi lembar penilaianddingan jujur,
daniswa diperintahkan untuk mengisi lembar pemilaiang berupa
daftar cek atau skala penilaian yang sesuai depgaftaku siswa
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, penilaianditerapkan guru

untuk menilai sikap spiritual dan sosial siswa;

75
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c. Penilaian teman sebaya, pelaksanaan penilaian tesedaya
sebelumnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompwk yerdiri
dari 4-5 orang dan diberikan tugas atau masalalkuditdiskusikan
bersama, setelah selesai mengerjakan tugas sishexikian lembar
pengamatan terhadap sikap teman satu kelompok sadd
mengerjakan tugas, siswa di instruksikan agar nsenigimbar
penilaian dengan jujur, penilaian teman sebayaragit@n guru
untuk menilai sikap sosial siswa;

d. Jurnal harian, siswa diberikan tugas diskusi kelookp setelah
selesai siswa diberikan waktu 10 menit untuk memkapa hasil
diskusi dan guru memperhatikan siswa dan menilakti@n siswa
dalam diskusi dan siswa diharuskan untuk mengajyleatanyaan,
untuk siswa yang lebih aktif bertanya maupun mealavakan
diberikan nilai lebih kemudian penilaian dilakukasecara
berkesinambungan, jurnal harian diterapkan gurwkunmnenilai
sikap sosial siswa.

3. Tidak semua guru akidah akhlak di MTsN 1 Model Rgka Raya
menerapkan instrumen penilaian sikap yang suddbatey didalam
kurikulum satuan pendidikan dan rencana pelaksanmegnbelajaran.
Namun jika dipersentasekan penerapan instrumeragenisikap oleh
guru mata pelajaran akidah akhlak di MTsN 1 Moddghpgka Raya 75%

sudah diterapkan.
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4. Kendala penerapan instrumen penilaian sikap di MTsNModel
Palangka Raya yaitu: waktu yang diperlukan untukepgpan penilaian,
rekapitulasi nilai siswa dan Respon siswa untuk gigninstrumen
penilaian teman sebaya masih bisa dipengaruhiarighg lain sehingga
data dari penilaian antar teman sebaya terkaddak vialid ;

5. Upaya guru dalam menanggulangi kendala dalam peaerpenilaian
sikap di MTsN 1 Model Palangka Raya yaitu:

a. Waktu, guru menyiapkan waktu lebih 10 menit darikinayang
ditargetkan agar siswa tidak tergesa-gesa dalamaksaiakan
penilaian terutama dalam penilaian diri dan pealaeman sebaya;

b. Rekapitulasi, guru mempelajari aplikablicrosoft Exel sehingga
akan memudahkan dalam meerekapitulasi hasil panikswa:

c. Memberikan pemahaman kepada siswa bahwa penilaigebut
adalah penilaian apa adanya yang terjadi padapsas¢s penilaian
itu berlangsung sehingga siswa akan mengisi lerpbattaian antar
teman itu dengan baik dan jujur tanpa dipengarlgh orang lain.

B. Saran
Segala yang telah dilaksanakan pasti tidak lepasi da

ketidaksempurnaan. Setelah mengadakan penelitiartediébat langsung di

dalamnya maka penulis akan menyumbangkan sedilai sentara lain:

1. Guru Akidah Akhlak sebaiknya terus konsisten dalaah penggunaan

instrumen penilaian sikap pada para siswa,
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2. Guru Akidah Akhlak sebaiknya menerapkan instrumenilpian sikap
secara keseluruhan sehingga tidak hanya tercaniudeldm rencana
pelaksanaan pembelajaran saja namun pada kenygdadanstrumen
penilaian sikap juga bisa dilaksanakan dengan baik;

3. Guru Akidah Akhlak hendaknya menambah atau mengeghaa lagi
instrumen-instrumen penilaian afektif untuk mendemwa, sehingga dapat
membuat sikap siswa jadi lebih baik lagi, tidak yearterjebak pada

rutinitas menilai belaka.
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